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PANDANGAN PARA PENGURUS YAYASAN IBNU 

KATSIR TERHADAP AYAT-AYAT DISABILITAS 

(Studi Kasus di Yayasan Ibnu Katsir) 

 

Ahmat Zaini 

 

 

1. PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Islam sebagai rahmatan li al-âlamîn bukanlah 

suatu doktrin ideologis semata tetapi juga harus 

dimanifestasikan dalam kehidup  nyata. Dalam 

penerapan Islam sebagai rahmatan li al-âlamîn, 

tentu sosok Muhammad kembali menjadi qudwah 

bagi para pengikutnya.  Sebagaimana firman Allah: 

 

 أزَْسَلٌْبكَ إلَِّا زَحْوَةً لِلْعبلوَِييَ وَهب 

 

Artinya: ”Dan tidaklah Kami mengutusmu 
(Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi seluruh 
alam” (QS. Al-Anbiyâ’/21:7) 

 

Al-Mawardi menyimpulkan bahwa interpretasi 

para mufasir terhadap ayat ini terbagi menjadi dua 

pandangan utama, Pertama, bahwa rahmat yang 

dibawa Muhammad melalui Islam tersebut umum 

untuk seluruh manusia baik yang beriman ataupun 

yang ingkar terhadap Islam itu sendiri. Rahmat 

tersebut berupa penundaan azab atas kedurhakaan 

manusia. Kedua, Bahwa rahmat itu khusus untuk 
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orang-orang yang beriman kepada risalah tersebut 

dan mengikuti Islam.1 Dua pandangan tersebut 

tidaklah harus diambil salah satu dan membuang 

yang lain selama al-jam’u masih bisa dilakukan. 

Penulis menilai bahwa masing-masing penafsiran 

diatas benar pada konteksnya masing-masing. 

Pandangan kedua benar karena Islam yang pada 

dasarnya rahmat justru menjadi beban di akhirat 

bagi orang-orang yang tidak mengikutinya lantaran 

pertanggung jawaban atas keberpalingannya dari 

Islam. Berbeda dengan orang yang hidup di masa 

fatrah dan tidak ada satu informan berupa Nabi 

pun yang mengajak orang-orang di masa tersebut 

kepada Islam maka mereka tidak dibebani 

pertanggungjawaban atas agama Islam.2 Namun di 

samping itu, keabsahan pandangan kedua tidak 

menafikan kebenaran pandangan pertama, karena 

dengan adanya Islam yang dibawa Muhammad, 

Allah memang menunda sanksi atas kesalahan 

manusia di akhirat, berbeda dengan umat-umat 

sebelum Nabi Muhammad yang langsung dihukum 

di dunia atas kesalahan yang mereka perbuat.3 

Universalitas rahmat Islam inilah yang 

seharusnya diterapkan oleh seluruh muslimin 

                                                           
1 al-Mawardi, Al-Nukat Wa Al-Uyûn, vol.3 (Beirut: Dâr al-

Kutub al-Ilmiyah, t.t.), 474. 
2 Syams al-Dîn al-Qurțubi, Al-Jâmi’ Li Ahkâm Al-Qur’an 

vol.7 (Kairo: Dâr al-Kutub al-Mishriyyah, 1964). 87 
3 Ibnu Katsir, Tafsîr Al-Qur’an Al-Azhîm,vol.5 (Dâr al-

Thiybah li al-Nasyr, 1999).586 
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terutama pewaris para nabi yang tidak lain adalah 

para ulama, da’i dan cendikiawan muslim karena 

sesungguhnya mereka bukan hanya mewarisi ilmu 

itu dari nabi melainkan juga harus mewarisi akhlaq 

dan misi rasulullah dalam menyebarkan rahmat. 

Sebagaimana hadits Abu Rafi’  yang diriwayatkan 

oleh al-Rafi’I bahwa Rasulullah bersabda: 

 

تهِِ اَ   لْعبَلِنُ فيِْ قَىْهِهِ مَبلٌابيِِّ فيِْ أهُا

 

Artinya: “Seorang alim di kaumnya seperti nabi di 
kaumnya” 

 

Universalitas rahmat Islam tersebut sudah 

selayaknya benar-benar menjadi ruh dalam setiap 

aktivitas setiap muslim baik yang berkaitan dengan 

hubungan vertikal maupun hubungan 

horisontalnya sehingga rahmat tersebut bisa 

dirasakan oleh semua pihak tanpa mempedulikan 

strata sosial orang lain. Rahmat Islam bukan hanya 

untuk sekelompok tertentu dengan menyangsikan 

kelompok lain baik dalam ranah diferensiasi sosial 

maupun strata sosial. Dengan demikian sudah 

selayaknya umat Islam menanggalkan 

eksklusivitasnya dan menuju ke arah inklusif4 

                                                           
4 Eksklusif berarti terpisah dari yang  lain, khusus dan 

tidak termasuk sedangkan Inklusif adalah lawan dari kata 
eksklusif yang berarti global, menyeluruh dan terhitung.  
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Ke empat, (Jakarta: Gramedia, 
2008) 
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karena eksklusivitas tidak akan membuahkan hasil 

selain tereduksinya rahmat Islam untuk golongan-

golongan tertentu. 

Fakta-fakta historis di atas cukup untuk 

dijadikan dasar hukum dalam penegakan prinsip 

inklusivitas dalam mengamalkan nilai-nilai Islam 

dan mendakwahkannya. Namun dalam realitasnya, 

inkulusivitas dakwah ini masih minim disadari dan 

diperjuangkan oleh aktivis-aktivis dakwah.  Dalam 

hal ini penulis menyoroti salah satu fenomena 

utama yakni minimnya perhatian terhadap 

penyandang disabilitas, di era modern ini banyak 

manusia yang hidup individualis tampa melihat 

kebutuhan orang lain di sekitarnya. Padahal Islam 

sangat memperhatikan dan berpihak pada kaum 

disabilitas, Allah telah menciptakan manusia 

sebagai ciptaannya yang mulia. Allah tidak 

menjadikan penampilan dan keadaan fisik sebagai 

ukuran untuk menilai keshalihan hambanya. 

Sebagaimana yang disabdakan oleh nabi yang di 

riwayatkan oleh Imam Muslim, Ahmad dan Ibnu 

Majah:5  

 

ٌْظُسُ إلِىَ قلُىُبنُِنْ وَأعَْوَبلِنُنْ  ٌْظُسُ إلِىَ صُىَزِمُنْ وَأهَْىَالِنُنْ وَلنَِيْ يَ َ لََّ يَ   إىِا اللَّا

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada 
wajah dan bentuk tubuh kalian, akan tetapi Allah 
melihat qalbu dan perbuatan kalian”. 

                                                           
5 Muslim Ibnu Hajjaj, shaheh Muslim, Vol 5 (Bairut: Dar 

al- Ahya al-Tarati al-Arabi, tt ) 1672 
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Setidaknya ada beberapa faktor yang 

menyebabkan mereka kurang diperhatikan, 

diantaranya dikarenakan oleh keterbatasan mereka 

untuk melakukan aktivitas, kesulitan mereka dalam 

berintraksi, kesulitan mereka dalam 

berkomunikasi, dan keterbatasan mereka dalam 

kemampuan fisik. Hal inilah yang menyebabkan 

penyandang disabilitas sulit untuk mendapatkan 

kedudukan, hak, dan peran yang sama dengan 

masayarakat yang lain dalam segala aspek 

kehidupan. Pandangan Islam yang sebagai 

rahmatan lil ‘alamin jelas berbeda dengan 

pandangan masyarakat awam pada umumnya yang 

memandang kaum disabilitas sebagai hal yang 

negatif. Dalam Al-Qur’an Allah memperjelas bahwa 

kedudukan orang yang kurang normal dengan yang 

normal itu sama. Allah berfirman6 : 

 

وَلََّ عَلىَ الْْعَْسَجِ حَسَجٌ وَلََّ عَلىَ الْوَسِيطِ ليَْسَ عَلىَ الْْعَْوَى حَسَجٌ 

ًْفسُِنُنْ أىَْ تؤَمُْلىُا هِيْ بيُىُتنُِنْ أوَْ بيُىُتِ آببَئنُِنْ أوَْ بيُىُتِ  حَسَجٌ وَلََّ عَلىَ أَ

هَبتنُِن  أهُا

 

Artinya: “Tidak ada halangan bagi tunanetra, 
tunadaksa, orang sakit, dan kalian semua untuk 
makan bersama dari rumah kalian, rumah bapak 
kalian atau rumah ibu kalian” 
 

                                                           
6 Al-Qur’an, 24 : 61 



6 

Ayat ini secara eksplisit menegaskan kesetaraan 

sosial antara penyandang disabilitas dan mereka 

yang bukan penyandang disabilitas. Mereka harus 

diperlakukan secara sama dan diterima secara 

tulus tanpa diskriminasi dalam kehidupan sosial.  

Tolak ukur  dalam Islam untuk menilai 

kemuliaan seseorang  bukanlah status sosial, warna 

kulit, kesempurnaan fisik. Melainkan yang menjadi 

nilai utama adalah katakwaannya. Kiranya sangat 

indah bila ayat diatas mampu diaktualisasikan 

umat Islam untuk menciptakan keharmonisan 

dalam bermasyarakat. Tetapi realitanya 

masyarakat  kurang tertarik untuk merespon nilai 

keharmonisan tersebut sehingga masih banyak 

penyandang disabilitas yang kurang merasakan 

keindahan hidup bermasyarakat.  

Geliat penyuaraan kepedulian  terhadap 

penyandang disabilitas akhir-akhir ini sudah 

bermunculan. Terbukti dengan adanya lembaga-

lembaga Islam yag menyerukan dan peduli 

terhadap kaum disabilitas. diantaranya adalah 

YPAC (Yayasan Pembinaan Anak Cacat), SLB 

(Sekolah luar biasa), PSIBK (Pusat Studi Individu 

Berkebutuhan Khusus), dan diantaranya lagi adalah 

Ma’had Tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir Jember. 

 Ma’had Tahfizul Qur’an Ibnu Katsir adalah 

lembaga pendidikan Tahfidz Al-Qur’an yang 

didirikan oleh IKADI (Ikatan Da’i Indonesia) Jember 

di bawah naungan Yayasan Ibnu Katsir Jember. 

bertujuan mendirikan dan mengembangkan pola 
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integrated dan modern yang mengadopsi 

kurikulum Ma’had Tahfizh Qur’an Timur Tengah 

(Syiria) dan menyelenggarakan program S1 

Pendidikan Agama Islam bekerja sama dengan 

Institute Agama Islam Negeri Jember (IAIN) dan 

Universitas Islam Jember (UIJ). Sabagai lembaga 

Islam, Ibnu Katsir berusaha merespon kebutuhan 

manusia tampa mengenal  fisik, hal ini ditunjukkan 

dengan melakukan dakwah terhadap penyandang 

disabilitas.7 Kepedulian terhadap penyandang 

disabilitas tersebut tidak terlepas dari upaya para 

pengurus Ibnu Katsir dalam mengamalkan ajaran-

ajaran Al-Qur’an. Untuk itu, penulis akan meneliti 

bagaimana PANDANGAN PARA PENGURUS 

YAYASAN IBNU KATSIR TERHADAP AYAT-AYAT  

DISABILITAS. (Studi Kasus di Yayasan Ibnu katsir 

Jember). 

 

B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

masalah yang akan menjadi fokus penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan para pengurus Yayasan 

Ibnu Katsir terhadap ayat-ayat disabilitas? 

2. Bagaimana implementasi ayat-ayat disabilitas di 

Yayasan Ibnu Katsir? 

 

 

                                                           
7 File dokumentasi dari Isma selaku admin di yayasan 

ibnu katsir 
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C. Tujuan Penelitian 

Jujuan penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pandangan para pengurus 

Yayasan Ibnu Katsir terhadap ayat-ayat 

disabilitas. 

2. Untuk mengetahui implementasi ayat-ayat 

disabilitas di Yayasan Ibnu Katsir. 

 

2. KERANGKA TEORI  

A. Hermeneutika Hans George Gadamer 

Hans George Gadamer adalah seorang pakar 

hermeunitik yang lahir di Marbug pada tahun 1900. 

Dalam bidang filsafat ia belajar kepada Martin 

Heidegger dan Rudolf Bultmann. Pemikiran 

hermeunitiknya dinilai lebih banyak dipengaruhi 

oleh pemikiran Heidegger.8 Pada tahun 1929, ia 

meraih gelar doktor filsafat dan menjadi dosen 

privat di Marburg lalu menjadi profesor pada tahun 

1937. Secara umum, pemikiran Gadamer 

dilatarbelakangi dengan fenomenologi. Banyak 

karangannya yang memberikan interpretasi 

tentang filosof-filosof dari masa lampau, seperti 

Herder, Plato, Geothe dan Hegel.9 

                                                           
8 Jean Grondin, Sejara Herhmeneutik, (Yogyakarta: ar-

Ruzz Media, 2007), 203 
9 Edi Mulyono, dkk, Belajar Hermeneutika, (Yogyakarta: 

IRCiSod, 2013),  143 
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Pokok-pokok teori pemikiran Gadamer adalah 

sebagai berikut10: 

 

a. Teori Kesadaran Ketepengaruhan oleh Sejarah 

(historically Effected Consciouness) 

Menurut teori ini, pemahaman atau 

pandangan seorang penafsir ternyata 

dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu 

yang melingkupinya baik itu berupa tradisi, 

kultur, maupun pengalaman hidup. Oleh karena 

itu, pada saat seseorang menafsirkan teks, 

seorang penafsir harus sadar bahwa ia berada di 

posisi tertentu yang bisa sangat mewarnai 

pemahamannya terhadap teks yang sedang ia 

tafsirkan. 

 

b. Teori Prapemahaman (Preunder standing) 

Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik 

tertentu memmbentuk pada diri seorang 

penafsir apa yang disebut Gadamer seagai 

vorverstandnis atau prapemahaman terhadap 

teks yang ditafsirkan. Prapemahaman 

merupakan posisi awal penafsir dalam proses 

interpretasi. 

Mengharuskan adanya prapemahaman tersebut 

dimaksud-kan agar seorang penafsir mampu 

mendialogkannya dengan isi teks yang ditafsirkan. 

                                                           
10 Edi Susanto, Studi Hermeneutika, (Surabaya: CV. 

Salsabila Putra Utama, 2015), 65-69 
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Tanpa prapemahaman, seseorang tidak akan bisa 

memahami teks dengan baik. 

Meskipun demikian, menurut Gadamer, 

prapemahaman harus terbuka untuk dikritisi, 

direhabilitasi dan dikoreksi oleh penafsir itu 

sendiri ketika dia sadar atau mengetahui bahwa 

pemahamannya tersebut tidak sesuai dengan apa 

yang dimaksud oleh teks yang ditafsirkan. Proses 

ini Ia sebut sebagai Volkemmenheit des 

Vorverstandnissess (Kesempurnaan pra 

pemahaman). 

 

c. Teori Asimilasi Horison dan teori lingkaran 

hermeneutic 

Telah disebutkan bahwa seorang penafsir harus 

selalu merehabilitasi prapemahamannya. Hal ini 

berkaitan erat dengan konsep penggabungan 

horison ini. Dalam proses penafsiran, seseorang 

harus sadar bahwa ada dua horison yaitu horison 

teks dan horison pembaca. Kedua horison ini 

berinteraksi dalam sebuah proses yang ia sebut 

sebagai lingkaran hermeneutik, dimana seorang 

pembaca harus mengesampingkan horisonnya 

untuk memahami horison teks dimana teks itu 

muncul serta  menerima perbedaan horison teks 

dengan horison pribadinya. Horison pembaca 

hanya berperan sebagai titik pijak seseorang dalam 

memahami teks. Titik pijak pembaca ini hanya 

merupakan sebuah pendapat bahwa teks berbicara 

tentang sesuatu. Disinilah terjadi pertemuan antara 
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objektivitas dan subjektivitas dimana objektivitas 

lebih diutamakan. 

 

 

 

d. Teori Penerapan 

Ketika makna objektif telah dipahami, tugas 

seorang pembaca. menurut Gadamer adalah 

menemukan penerapan (anwendung) dari pesan-

pesan atau ajaran-ajaran pada masa ketika teks 

kitab suci ditafsirkan dalam kehidupan kini yang 

tentu berbeda secara sosial, politik dan lain-lain. 

Sehingga menurut Gadamer, pesan yang 

diaplikasikan pada masa penafsir bukanlah makna 

literal teks, tetapi meaningful sense (makna yang 

berarti atau pesan yang lebih berarti daripada 

sekedar makna literal teks. 

 

B. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow 

Maslow mengembangkan teori motivasi 

manusia yang tujuannya menjelaskan segala jenis 

kebutuhan manusia dan mengurutkannya menurut 

tingkah prioritas manusia dalam pemenuhannya. 

Maslow membedakkan D-needs atau dificiency 

needs yang muncul dari kebutuhan akan pangan, 

tidur, rasa aman , dan lain lain, serta B-need atau 

being needs seperti keinginan untuk memenuhi 
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potensi diri. Manusia baru dapat memenuhi B-needs 

jika D-needs sudah terpenuhi.11 

Abrah Maslow mengemukakan bahwa pada 

dasarnya semua manusia memiliki kebutuhan 

pokok. Ia menunjukkannya dalam 6 tingkatan yang 

berbentuk piramid, yang kemudian dikenal dengan 

sebutan Hirarki Kebutuhan Maslow. 6 item tersebut 

dimulai dari kebutuhan biologis dasar sampai motif 

psikologis yang lebih kompleks. 6  hierarki tersebut 

adalah: 

a. Kebutuhan fisiologis seperti lapar, haus, 

istirahat, dan sebagainya.  

b. Kebutuahan keamanan baik pada aspek fisik, 

begitu juga pada aspek psikologi dan 

intelektualitas. 

c. Kebutuhan akan kasih sayang  

d. Kebutuhan Intelektual  

e. Kebutuhan estetis  

f. Aktualisasi Diri  

 

Keenam kebutuhan tersebut disebut sebagai 

hierarki karena perjenjangannya bersifat nyata. 

Seseorang tidak akan mencari kebutuhan kedua 

terlebih dahulu jika kebutuhan pertamanya sedang 

mengalami krisis. Akan tetapi, perjenjangan ini 

bukan berarti bahwa harus memenuhi kebutuhan 

                                                           
11 Matt Jarvis, Teori-Teori Psikologi: Pendekatan Modern 

untuk Memahami Perilaku, Perasaan dan Pikiran Manusia, 
terjemah SPA-Teamwork cet. ke-10 (Bandung: Nusa Media, 
2015), 93-98 
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pertama secara sempurna baru menuju kebutuhan 

kedua.12 Teori hierarki kebutuhan yang diajukan 

oleh Maslow diatas mengandaikan bahwa setiap 

aktivitas dan tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang memiliki latar belakang yang 

memotivasinya untuk melakukan tindakan 

tersebut. 

Teori kebutuhan Maslow diatas akan digunakan 

oleh penulis untuk mendalami motivasi yang 

melatarbelakangi Yayasan Ibnu Katsir dalam 

kepeduliannya terhadap penyandang disabilitas 

dalam berdakwah sekaligus mendalami kebutuhan 

penyandang disabilitas terhadap kajian yang ramah 

terhadap mereka sehingga akan ada timbal balik 

antara kebutuhan penyelenggara dan jamaah. 

 

 

3. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Pandangan Para Pengurus Yayasan Ibnu Katsir 

Terhadap Ayat-  ayat  Disabilitas. 

Dari hasil wawancara bersama beberapa para 

pengurus Yayasan Ibnu Katsir terhadap ayat 

disabilitas, dapat dipaparkan sebagaimana berikut :  

                                                           
12 M. Alfatih Suryadilaga, “Pemaknaan Sholawat dalam 

Komunitas Joged Sholawat Matarm: Studi Living Hadits”, 
(Tesis, Fak. Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013), (tidak diterbitkan), 
12 
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Khoirul Hadi13 menjelaskan: Cacat pada diri 

manusia dibagi dua, cacat secara fisik dan cacat non 

fisik. Cacat fisik adalah cacat yang berkaitan dengan 

anggota tubuh manusia. Sedangkan cacat non fisik 

bisa jadi cacat itu dari segi moral artinya mintalitas 

dan bisa jadi cacat otak. Dalam Al-Qur’an dijelaskan 

tentang orang yang cacat secara non fisik yaitu QS. 

Al-A’raf : 179: 

 

يَ الْجِيِّ وَالِإًسِ لهَُنْ قلُىُةٌ لَّا يفَْقهَُىىَ بهَِب وَلهَُنْ  وَلقَدَْ ذزََأًْبَ لِجَهٌَانَ مَثيِساً هِّ

ًْعبَمِ بَلْ هُنْ  أعَْييٌُ لَّا يبُْصِسُوىَ بهَِب وَلهَُنْ آذاَىٌ لَّا يَسْوَعىُىَ بهَِب أوُْلـَئِلَ مَبلَْ

 ىىَ أظََلُّ أوُْلـَئلَِ هُنُ الْغبَفلُِ 

 

Artinya: “Dan sungguh, akan kami isi neraka 
jahanam banyak dari kalangan jin dan manusia. 
Mereka punya hati, tetapi tidak dipergunakan 
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya 
untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah, dan 
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat 
Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih 
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah”. 

 

                                                           
13 Khoirul Hadi adalah seorang pengajar di lembaga Ibnu 

Katsir. Umurnya kira-kira 50 tahunan, dia tumbuh besar 
dilingkungan pesantren dan beberapa lenbaga ditempuh 
diantaranya pondok pesantren modern gontor,  gelar S1 nya 
dia raih di lipia, dia pernah jadi pengurus di LPBA (Lembaga 
pengajar Bahasa Arab). Beberapa organisasi pernah dia 
ikuti dan sekarang  menjabat sebagai ketua yayasan Ibnu 
Katsir dan dsw PKS Jember. 
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Orang itu punya fisik tetapi tidak berfungsi 

secara benar, batin dan fikirannya tidak 

dipergunakan untuk mentadabburi kebesaran 

Allah. Hal ini juga disebutkan dalam QS. Al-Hajj : 46 

: 

 

أفَلَنَْ يَسِيسُوا فيِ الْْزَْضِ فتَنَُىىَ لهَُنْ قلُىُةٌ يعَْقِلىُىَ بهَِب أوَْ آذاَىٌ يَسْوَعىُىَ بهَِب 

دوُزِ  فإًَِاهَب  -٦٤-لََّ تعَْوَى الْْبَْصَبزُ وَلنَِي تعَْوَى الْقلُىُةُ الاتيِ فيِ الصُّ

 

Artinya: “Maka tidak pernahkah mereka berjalan 
di bumi, sehingga hati (akal) mereka dapat 
memahami, telinga mereka dapat mendengar? 
Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang 
buta ialah hati yang di dalam dada”. 

 

Ayat ini merupakan penjelasan lebih lanjut 

berkaitan dengan panca indra seseorang, 

bahwasanya seseorang dituntut untuk bagaimana 

ia berkarya, berbuat sesuatu yang bisa 

mengantarkan ia berada di jalan yang benar. Allah 

memberi penglihatan agar dia melihat kekuasaan-

Nya akan tetapi yang menjadi kendala adalah mata 

yang diberikan oleh Allah itu tidak berfungsi 

sehingga dia tidak bisa berkarya dan tidak bisa 

melakukan kebaikan diakibatkan hati mereka yang 

buta. Salah satu tujuan didirikannya Ibnu Kastir 

adalah untuk mendidik generasi muslim yang bisa 

mengamalkan Al-Qur’an sehingga tidak termasuk 



16 

orang yang cacat secara teologis seperti yang 

digambarkan pleh ayat di atas.14  

Abu Hasanuddin15 berpendapat bahwa,  ketika 

Al-Qur’an berbicara tentang penyandang disabilitas 

atau orang-orang yang berkebutuhan khusus 

sebenarnya Al-Qur’an secara eksplisit memberikan 

banyak tanda baik secara langsung atau tidak 

langsung. Ketika berbicara orang-orang yang tidak 

mau berubah, (indikator utama orang yang ingkar), 

maka Allah juga memberikan sifat kepada mereka 

yang salah satunya dengan kata “summun, bukmun 

dan umyun” yang berarti tuli, bisu dan buta. Kata 

ini sebenarnya mewakili tunanetra, tunarungu dan 

tunawicara. 

Syukri Nursalim16 berpendapat, kalau ada di 

antara masyarakat atau manusia yang cacat secara 

                                                           
14 Khoirul Hadi, wawancara, Jember, 15 Januari 2019.  
15 Abu Hasanuddin adalah merupakan mudir 1 di Ibnu 

Katsir jember , dia lahir pada tahun 1976 di jemer. Dia 
mengahiri pindidikannya di UNMUH Jember, selama kuliah 
dia mengikuti bermacam-macam organisasi  dan menjadi 
aktivis MM. sekarang dia aktif di organisasi ikadi dan 
kegiatan-kegiatan kemasya-rakatan seperti mengadakan 
pelatihan, kajian tafsir dan lain-lain dan dia juga merupakan 
salah satu da’i nasional. 

16 Syukri Nursalim di Ibnu Katsir terkenal dengan orang 
yang pintar dalam mengelola kata-kata, dan pandai dalam 
berbicara. mungkin hal ini tidak terlepas dari ketekunannya 
dalam belajar, setelah lulus MA dia langsung meneruskan 
pendidikannya di Stail Lukman Hakim Surabaya setelah itu 
dia meneruskan ke Makkah untuk memperdalam bahasa 
arab dan ilmu agama, setelah kembali ke Indonesia dia 
langsung meneruskan studinya di IAI Al-Ghuraba Jakarta. 
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fisik bukan berarti mereka mendapatkan 

diskriminasi dari Allah, kekurangan fisik mereka 

tidak akan menghantarkan mereka ke neraka selagi 

mereka bertakwa kepada Allah dengan sebenar-

benarnya takwa. Justru orang yang paling 

berbahaya  adalah orang yang lengkap secara fisik 

atau orang yang yang tidak cacat tetapi dia tidak 

mampu melihat, memahami, dan menangkap sinyal 

dari Allah yang berupa Al-Qur’an. Sebagaimana 

disebutkan dalam firmannya QS. Al-An’am: 39 

 

بآِيَبتٌِبَ صُنٌّ وَبنُْنٌ فيِ الظُّلوَُبتِ هَي يَشَإِ اّللَُّ يعُْلِلْهُ وَهَي يَشَؤْ وَالارِييَ مَرابىُاْ 

سْتقَِينٍ  يَجْعلَْهُ عَلىَ  صِسَاغٍ هُّ

 

Artinya: “Dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami adalah pekak, bisu dan berada 
dalam gelap gulita. Barangsiapa yang dikehendaki 
Allah (kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. dan 
Barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi-
Nya petunjuk), niscaya Dia menjadikan-Nya berada 
di atas jalan yang lurus”. 

 

Orang yang cacat secara fisik seperti tunanetra, 

tunarungu belum tentu mereka juga tidak bisa 

menyaksikan kebesaran Allah. Tetapi sebaliknya, 

                                                                                                        
Dia juga berkecipung dibeberapa organisasi diantaranya 
KAMMI (Kesatuan Aksi mahasiswa Muslim Indonesia) 
pernah jadi ketua hidayatullah Jember, wakil ketua DDII 
(Dewan Dakwah Islam Indonesia), direktur MD, dan 
menjadi anggota IAEI (Ikatan Serjana Ekonomi Islam) 
Besuki Raya. 
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orang yang punya kesempurnaan secara fisik 

punya mata, telinga, bahkan hati tidak mampu 

melihat ayat-ayat Al-Qur’an. Pesan Allah dalam 

ayat ini sebenarnya disebut orang yang cacat 

secara makna hakiki yang tidak mampu mengenal 

Allah, tidak mampu mematuhi seruan Allah dan 

Rasulnya karena mata, telinga, dan hati mereka 

tertutupi atau tidak bisa mengantarkan mereka 

untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah. Ini 

yang berbahaya dibandingkan orang yang cacat 

secara fisik. Allah sering menyebutkan kata  أفلا

أفلاتعقلىى،  تتفنسوى،  itu (وفي أًفسنن أفلا تبصسوى( 

mecerminkan sebenarnya tidak hanya orang yang 

cacat secara fisik yang disebut kekurangan, tetapi 

kekurangan yang sebenarnya adalah ketika panca 

indara yang sehat yang sempurna menjadikan 

seseorang jauh dari Allah. Itu yang berbahaya.17 

Agus Rahmawan18 memaparkan terkait dengan 

penyandang disabilitas/difabe bahwasanya cukup 

                                                           
17 Syukri Nur Salim, wawancara, Jember, 13 Januari  

2019. 
18 Agus Rahmawan adalah salah satu orang berperan 

aktif di dalam  memajukan Ibnu Katsir, sifatnya yang ramah 
dan lembut mampu mengajak masyarakat untuk ikut 
berkontribusi dalam pembangunan pondok. Dia berasal dari 
sunda jawa barat. Bapaknya adalah seorang tentara sejak 
kecil dia sering diajari oleh orang tuanya bagaimana cara 
bergaul dengan sesama  manusia. Dia mengakhiri 
pididkannya di Uneversitas Jember jurusan ekonomi. Dia 
juga aktif di berbagai organisasi diantaranya  YDSF 
(Yayasan Dana Sosial Al-Falah), IAEI (Ikatan Serjana 
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nyata teguran Allah kepada Rasulnya yang mana 

teguran itu bukan hanya satu atau dua ayat, akan 

tetapi hampir termaktup dalam satu surah, yaitu 

surah Abâsaâ. Yang mana inti dari surah itu adalah 

teguran Allah kepada Rasulnya karena bermuka 

masam kepada orang yang buta yang menanyakan 

soal agama. Walaupun teguran itu diwakili oleh 

orang yang tunanetra (Abdullah Ibnu Ummi 

Maktum) namun secara umum ayat di atas 

menyentuh kepada semua penyandang disabilitas, 

baik yang tunanetra, tunarungu, dan tunawicara.19 

Salah satu surah yang Allah sampikan kepada 

Rasulnya adalah surah âbâsâ yang berisi teguran 

langsung oleh Allah kepada Rasulnya menyangkut 

sikapnya yang kurang respon terhadap orang yang 

buta, dalam hal ini Abdullah Ibnu Ummi Maktum. 

Oleh karena itu surah Abasa cukup menjadi 

peringatan kepada kita semua, kalau Rasulnya 

diingatkan langsung oleh Allah lewat Surah itu agar 

tidak mendiskriminasikan kaum difabel maka 

tentunya ummatnya juga lebih dari itu, kita harus 

memperhatikan ayat itu sehingga kita tidak 

termasuk orang yang mendapat teguran Allah.20 

Lebih lanjut lagi Abu Hasanuddin menjelaskan 

kejadian turunya surat ‘Abâsâ sebagai teguran 

                                                                                                        
Ekonomi Islam), Ketua Ikadi Jember, Ketua MQ (Majlis 
Qur’an), dan Humas Ibnu Katsir Jember. 

19 Agus Rahmawan, wawancara, Jember 17 Januari 2019. 
20 Syukri Nur Salim, wawancara, Jember, 13 Januari  

2019. 
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kepada Rasulullah memberikan ibrah kepada umat 

Islam untuk memberikan sikap terbaik kepada 

orang-orang yang punya keterbatasa atau orang-

orang yang berkebutuhan khusus, membantu 

kebutuhan hidup mereka, menyayangi dan 

menghormati mereka  atau bahkan mereka diberi 

akses di dalam kehidupan, diberikan kebijakan-

kebijakan yang memang mendukung pola tumbuh 

kembang mereka, sebagaimana yang telah di 

contohkan oleh Rasulullah bagaimana akhirnya 

Ibnu Ummi Maktum yang amat dicintainya 

dijadikan orang penting di dalam agama. Hal ini 

bisa kita lihat saat dia mengutus suatu utusan 

untuk membuka kota madinah sebagai tujuan 

dakwah, Rasulullah mengirim dua orang, satu 

orang yang normal yang bernama Mushah bin 

Umar dan satunya Abdullah ibnu Umi Maktum yang 

merupakan orang buta. Betapa rasul memberikan 

posisi yang baik yang setara dengan orang normal 

dan pada akhirnya kemenangan dakwah terbuka 

salah satunya dari orang yang punya kekurangan 

atau berkebutuhan khusus.21 

 

B. Implementasi Ayat-ayat disabilitas di Yayasan 

Ibnu Katsir  

Berangkat dari pemahaman para pengurus 

Yayasan Ibnu Katsir Jember terhadap ayat 

disabilitas itu ternyata berbanding lurus dengan 

                                                           
21 Abu Hasanuddin, wawancara, Jember, 14 Januari  

2019. 
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beberapa implementasi yang dilakukan oleh para 

pengurus dalam upaya peduli terhadap kaum 

difabel. Upaya-upaya itu tersaji dalam beberapa 

bentuk, ada yang berbentuk kegiatan dan ada yang 

berbentuk insidental. Adapun yang berbentuk 

gegiatan adalah sebagaimana berikut: 

a. Mingguan atau Pekanan22 

1) Pengajian/Ta’lim Rutin Pekanan. 

Al-Qur’an adalah pedoman kehidupan, 

melalui ayat-ayatNya seorang hamba mampu 

mengenal mana yang baik dan buruk dengan 

segala sisinya, mampu mengenal setiap jalan 

yang menuju kepada kebaikan maupun 

kejelekan. Al-Qur’an memberikan kepada 

seorang hamba kunci-kunci untuk membuka 

gudang kebahagiaan dan pengetahuan yang 
bermanfaat, menetapkan iman yang ada 

dihatinya, memperkuat bangunannya, dan 

memperteguh tiang-tiangnya, 

memperlihatkan kepada seorang hamba 

gambaran dunia dan akhirat surga dan 

neraka, di dalam hatinya. Memperlihatkan 

keadilan Allah dan karunia-Nya, 

memperkanalkan Zat-Nya, sifat-sifat-Nya, 

perbuatan-perbuatan-Nya, menjelaskan  apa 

saja yang disayangi-Nya,  dan yang dibenci-

Nya.23 

                                                           
22 Agus Rahmawan, wawancara, Jember 17 Januari 2019. 
23 Muhammad  Syauman  Ar- Ramli Keajaiban Membaca 

Al-Qur’an, (Jawa Tengah : Insan Kamil, 2007). 40-41 
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Al-Qur’an wajib dipelajari oleh kaum 

muslim, tidak terkecuali kaum disabilitas 

selagi dia mampu, agar bisa diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, salah satu 

pembelajaran yang berlaku dalam 

masyarakat adalah dengan mengadakan 

ta’lim. Ibnu Katsir mencoba menerapkap 

ta’lim pekanan untuk membimbing atau 

memberikan pembelajaran terhadap kaum 

disabilitas. Kegiatan ta’lim ini tidak banyak 

yang mengikuti hanya saja tokoh-tokoh dan 

aktifis dari kaum disabilitas. 

2) Khotbah Jum’at dengan dihadirkan 

Interpreter. 

Para penyandang disabiliats terutama 

tunarungu, mereka tidak bisa mendengarkan 

dan memetik hikmah atas apa yang 

disampaikan oleh khatib saat khatbah shalat 

jum’at. Padahal mereka juga butuh nasehat-

nasehat dan dakwak dari khatib yang 

menyampaikan saat shalat jum’at, tampa 

bantuan Interpreter mereka tidak bisa 

mencerna apa yang disampaikan oleh khatib. 

Oleh karenanya Ibnu Katsir berupaya 

medatangkan Interpreter saat Shalat jum’at 

agar para tunarungu bisa dan mengerti atas 

apa yang disampaikan oleh khatib dan bisa 

memetik hikmahnya. Dalam kegiatan ini 

biasanya Ibnu Katsir mengumpulkan para 

tunarungu untuk shalat jum’at bersama-sama 

dan dibawa ke masjid untuk melaksanakan 
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shalat jum’at dengan membawa Inter 

Preter.24  

 

3) Pelatihan Bahasa Isyarat.  

Munculnya kegiatan pelatihan bahasa 

isyarat ini berawal dari keinginan para 

tunarungu untuk membawa bahasa mereka 

ke lingkungan pondok agar mereka bisa 

berkomunikasi dan bisa berintraksi dengan 

para santri. Keinginan itu disambaut baik 

oleh Ibnu Katsir dengan memberi fasilitas 

tempat dan waktu untuk mengadakan 

pelatihan bahasa isyarat. Awalnya pelatihan 

ini tidak bersifat umun tetapa karena banyak 

dari masyarakat yang juga ingin 

mengikutinya akhirnya pelatihan ini dibuka 

secara umum.25 

Adapun waktu pelatihannya adalah setiap 

bulan pekan ke tiga dan ke empat. Untuk 

pekan ketiga tempatnya di PTPN II dan untuk 

pekan keempat tempatnya di puslit kopi dan 

kakau. Kegiatan ini dimulai setelah pengajian 

Majlis Qur’an atau Majlis Duha sampai selesai 

dan dipimpin langsung oleh ibu nurhayati 

selaku pengajar bahasa isyarat. Kegiatan ini 

cukup menarik karena dalam pelatihannya 

melibatkan anggota tubuh, dan bentuk 

bahasa isyaratnya bermacam-macam, muali 

                                                           
24 Agus Rahmawan, wawancara, Jember 17 Januari 2019. 
25 Nurhayati , wawancara, Puslit Kopi dan Kakao Jember, 

28 Januari 2019. 



24 

dari bagaimana mempelajari isyarat huruf 

fokal dan belajar bagaimana memehami 

kondisi hati kaum difabel. 

Harapan dari kegiatan ini adalah dengan 

adanya kegiatan bahasa isyarat bisa 

menciptakan kondisi dimana kaum difabel 

bisa berintraksi bebas dengan orang-orang 

normal karena selama ini yang menghalangi 

intraksi mereka dengan orang-orang normal 

adalah masalah bahasa, mereka tidak 

mengerti bahasa orang-orang normal dan 

begitupun sebaliknya. 

 

b. Bulanan 

 Adapun bentuk kegiatan yang dilakukan 

setiap bulan adalah diikut sertakannya 

beberapa kaum difabel dalam pengajian Majlis 

Dhuh dan Majlis Qur’an. Pengajian Majlis Dhuha 

dan Majlis Qur’an adalah sarana dakwah yang 

dilaksanakan tiap bulan dan dibuka untuk 

umum. Tentu saja sarana ini tidak hanya diikuti 

oleh orang-orang yang normal tetapi kaum 

disabilitas pun juga bisa mengikutinya karena 

mereka juga butuh dakwah untuk lebih 

mengenal Islam. Banyak diantara kaum difabel 

yang ingin mengikuti kegiatan majlis ilmu akan 

tetapi keinginan mereka agak sulit terlaksana 

karena keterbatasan mereka.26 

c. Tahunan 

                                                           
26 Agus Rahmawan, wawancara, Jember 17 Januari 2019. 
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Diantara bentuk kepedulian para pengurus 

Yayaan Ibnu Katsir terhadap kaum difabel yang 

berbentuk tahunan adalah mendistribusikan 

Zakat Fitri. 

Setealah membahas beberapa bentuk 

implementasi pemahaman para pengurus 

terhadap ayat disabilitas yang berbentuk 

kegiatan maka kali ini akan dibahas kegiatan 

yang berbentuk insidental. 

Diantara bentuk gegiatan insidental yang 

dilakukan oleh para pengurus Yayasan Ibnu 

Katsir adalah sebagaimana berikut:  

1. Memberikan Biasiswa Full kepada salah satu 

Orang Difabel.  

Walaupun Ibnu Katsir bukan lembaga yang 

khusus menampung kaum difabel tetapi 

bagaimana lembaga ini mencoba menerima 

salah seorang santri yang mempunyai 

kekurangan fisik karena dia mempunyai 

keinginan memperdalam ilmu agama dam 

menghafalkan Al-Qur’an. Ibnu Katsir 

berupaya memberi fasilitas yang berupa 

pelayanan, mulai dari pelayanan makanan, 

disediakan tempat tidur, kamar mandi, 

asrama, dan lain-lain. 

 

2. Membuat Grub Curhat Khusus untuk 

Difabel.  

Dengan adanya grub komonitas kaun 

difabel itulah para penyandang disabilitas 

bisa konsultasi setiap hari, bisa saling curhat, 
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tukar pendapat baik kepada para asatidz 

maupun sesama difabel. 

Banyak hal-hal yang dikeluhkan oleh 

penyandang disabilitas/difabel, diantaranya 

yang sering mereka keluhkan adalah tentang 

masalah jodoh, memang jodoh itu dambaan 

setiap insan karena Allah menciptakan 

manusia berpasang-pasangan laki-laki butuh 

pada perempuan dan begitupun sebakliknya. 

Para penyandang disabiliatas sama dengan 

orang normal pada umumnya yang gelisah 

jika jodohnya tidak kunjung datang. 

  

3. Memberikan Bantuan Kursi Roda  

Kursi roda sangat dibutukan oleh orang 

yang mempunyai kekurangan fisik, mereka 

butuh alat untuk melangkah apa lagi untuk 

melangkah jauh. Sudah ada beberapa kursi 

roda yang sudah diditribusikan oleh ibnu 

kastir untk kaum disabilitas. 

 

4. Pendistribusian Al-Qur’an Braille27 se Jawa 

Timur, Doa-doa Nabi pilihan dengan tulisan 

braille, Buku Alhidayah, Kitab Tauhid, dan 

Ilmu Tajwid. 

Selama ini Sudah ada 40 Al-Qur’an Braille 

yang disumbangkan Yayasan Ibnu Katsir 

                                                           
27 Al-Qur’an Braille adalah al-Qur’an yang dipakek oleh 

tunanetra dalam membaca Al-Qur’an. Cara membacanya 
adalah dengan meraba huruf-huruf yang ada dilamnya. 
Adapun bentuk hurufnya burupa titik-titik. 
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kepada orang-orang yang berhak 

menerimanaya dan sekarang tinggal tujuh 

mushaf yang belun didistribusikan. Semua 

mushaf tersebut rata-rata yang membiayai 

adalah masyarakat.28 

 

C. Analisis Data Pandangan para Pengurus 

Yayasan Ibnu Katsir terhadap Ayat-ayat 

Disabilitas serta Implementasinya di Yayaasan 

Ibnu Katsir 

Sebagai lembaga yang ingin memperjuangkan 

dan ingin membumikan Al-Qur’an di tengah-tengah 

masyarakat, Yayasan Ibnu Katsir tentu saja punya 

landasan ayat ketika mau menerapkan dakwah. 

Diantara bentuk dakwahnya adalah peduli 

terhadap penyandang disabilitas. Setelah 

mengadakan penelitian dan observasi terhadap 

pandangan para pengurus terhadap ayat disabilitas 

peneliti mencatat beberapa ayat yang dikemukakan 

oleh mereka tentang ayat-ayat disabilitas, 

diantaranya : 

Terdapat 18 ayat yang dibahas oleh para 

pengurus Yayasan Ibnu Katsir mengenai ayat-ayat 

disabilitas dan ke 18 ayat tersebut terdapat di 9 

surah yaitu surah Âl-Â’râf, l-Hajj, Âl-Bâqârâh, 

Thaha, Âl-Ân’am, Âl-Dzâriyât, Absâ, Âl-Nûr, dan Âl-

Nisâ’. Adapun ayat-ayat di atas yang membahas 

tentang cacat secara fisik ada 13 ayat, 10 ayat 

terdapat di surah Absâ, 1 ayat terdapat di surah Âl-

                                                           
28 Agus Rahmawan, wawancara,  Jember 17 Januari 

2019. 
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Nûr, dan ayat lagi di surah Âl-Nisâ’ dan yang 

membahas cacat secara toelogis ada 8 ayat.  

Mengenai pandangan para pengurus Yayasan 

Ibnu Katsir terhadap ayat disabilitas ternyata ada 

dampak dalam kehidupan mereka untuk peduli 

terhadap kaun difabel, terbukti dengan adanya 

beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam 

rangka menfasilitasi dan melayani kaum difabel 

yang kemungkinan tidak banyak dilakukuakan oleh 

lembaga atau Yayasan lainnya. Kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh para pengurus Yayasan Ibnu 

Ktsiar tersebut tentu saja ada dorongan atau 

motivasi yang melatar belakanginya. Peneliti 

menemukan ada tiga macam motivasi yang 

menggerakkan mereka untuk melakukan 

kepedulian terhadap penyandang disabilitas, 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Motivasi keagamaan 

2) Motivasi ingin mencontoh 

3) Motivasi rasa tanggung jawab 

4)  Motivasi rasa kasih sayang 

 

Peneliti juga menemukan beberapa motivasi 

yang mendorong penyandang disabilitas itu sendiri 

dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan 

oleh para pengurus Yayasan Ibnu katsir, 

diantaranya adalah: 

1) Motivasi Keagamaan 

2) Motivasi Intelektual 

3) Motivasi Kebutuhan Bersosial 

4) Motivasi Kebutuhan Akan Kasih Sayang 
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Ditemukan ada 15 bentuk kepedulian yang 

dilakuakan oleh para pengurus Yayasan Ibnu Katsir 

terhadap kaum difabel. Dari data yang telah 

diuraikan diatas banyak sekali ditemukan 

kebutuhan-kebutuhan kaum difabel yang tidak bisa 

dilakukan oleh mereka tampa bantuan orang lain. 

kebutuhan-kebutuhan itu ada yang bersifat jasmani 

dan rohani. Kebutuhan Jasmani bisa dilihat dari 

kebutuhan makanan, kursi roda, pekerjaan, dan 

adanya pendamping hidup, adapun kebutuhan 

rohani bisa dilihat dari pinginnya mereka untuk 

memperdalam ilmu agama. Seperti belajar tatacara 

shalat yang benar, belajar mengaji, dan mengikuti 

ta’lim ilmu. 

Ketika peneliti cermati dan membandingkan 

antara pandangan para pengurus yayasan Ibnu 

Katsir (Khoirul Hadi, Abu hasanuddin, Syukri 

Nursalim, Agus RAhmawan) di antara mereka ada 

sedikit perbedaan. Khoirul Hadi misalnya dia lebih 

banyak membahas tentang ayat disabilitas yang 

menjelaskan tentang cacat teologis dari pada ayat 

yang menjelaskan tentang cacat fisik, mungkin hal 

ini tidak lepas dari latar belekang pendidikannya 

yang sejak kecil sudah mengenyam di dunia 

pesantren. 

Sedangkan Abu Hasanuddin memandang ayat 

disabilitas yang membahas tentang cacat secara 

fisik dan cacat secara teolongis itu harus sama-

sama dijalankan mengingat sangat dasyat 

bahayanya jika kita abai pada keduanya, mungkin 

pandangan ini tidak terlepas dari posisinya saat ini 
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yang memegang pesanteren dan juga aktif dalam 

kegiatan kemasyarakatan sehingga dia mengetahui 

pentingnya memberi pendidikan dan kasih sayang 

pada anak didiknya dan masyarakat pada 

umumnya terutama orang-orang yang mempunyai 

kebutuhan khusus. Syukri Nursalim tidak jauh beda 

pandangannya dengan Abu Hasanuddin mengenai 

ayat disabilitas. Adapun Agus Rahmawan 

memandang ayat disabilitas ini hanya terpaku pada 

ayat yang membahas tentang cacat secara fisik, dia 

sama sekali tidak membahas ayat yang 

menjelaskan tentang cacat secara teologis, kalau 

dilihat dari riwayat hidupnya ternyata dia lebih 

banyak menghabiskan waktunya dilingkungan 

kemasyarakatan dari pada dunia pesantren. Sejauh 

ini peneliti mengamati diantara para pengurus 

yang empat yang lebih peduli terhadap 

penyandang disabilitas adalah Agus Rahmawan, 

mungkin hal ini karena faktor posisinya sebagai 

humas di yayasan Ibnu Kastir sehingga dia lebih 

banyak berintraksi dengan masyarakat. 

 

D. PENUTUP 

1. Simpulan 

Dari uraian dan pembahasan di atas, maka 

dapat disimpulkan : 

1. Menurut pemahaman para pengurus Yayasan 

Ibnu Katsir ayat-ayat di atas dipahami 

dengan dua subtansi disabilitas yaitu cacat 

secara fisik dan cacat teologis. Adapun cacat 

fisik adalah cacat yang berkaitan dengan fisik 

atau panca ibdra. Sedangkan cacat non fisik 
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adalah cacat secara teologis. Surah Abâsâ 

dipahami oleh para pengurus Ibnu Katsir 

sebagai surah yang menjadi teguran keras 

bagi umat Islam agar selalu meningkatkan 

kepedulian terhadap kaum disabilitas dan 

surah itu sudah mewakili semua bentuk 

penyandang disabilitas. Ada delapan ayat 

yang dibahas oleh para pengurus Yayasan 

Ibnu Katsir tentang ayat disabilitas. 

2. Kurang lebih ada 15 bentuk implementasi 

yang dilakukan oleh para pengurus Yayasan 

Ibnu Katsir terhadap penyandang disabilitas, 

antara lain: 

a. Mengadakan taklim pekanan untuk kaum 

difabel. 

b. Menghadirkan inter preter ketika khatbah 

jum’at. 

c. Mengadakan pelatihan bahasa isyarat. 

d. Mengadkan pelatihan shalat untuk tuna 

rungu. 

e. Mengadakan pelatihan membaca Al-

Qur’an. 

f. Diikut sertakan dalam pengajian Majlis 

Dhuha dan Majils Qur’an. 

g. Mendistribusikan zakat fitri untuk kaum 

difabel. 

h. Memberikan baisiswa full kepada salah 

satu kaum difabel selama kuliah. 

i. Membuat grub whatsapp khusus untuk 

penyandang disabilitas. 
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j. Meberikan kursi roda kepada kaum 

difabel yang dirasa membutuhkannya.  

k. Mendistribusikan Al-Qur’an braille, doa-

doa, doa-doa nabi pilihan dengan tulisan 

braille, buku Alhidayah, dan doa-doa 

pilihan  

l. Membantu pelaksanaan acara ulang tahun 

kaum difabel serta membantu 

mensosialisasikan kepada masyarakat. 

m. Memberikan  tangga khusus kursi roda  

disalah satu masjid untuk penyandang 

disabilitas. 

n. Menyediakan kursi kepada jamaah yang 

cacat yang biasa shalat di masjid Al-fâlâh. 

o. Menyediakan pusat studi Al-Qur’an 

disabilitas. 

 

2. Saran 

Setelah dilakukan penelitian dan evaluasi 

hasil penelitian dengan fokus permasalahan 

yang dirujukkan kepada pandangan para 

pengurus Yayasan Ibnu Katsir terhadap ayat 

disabilitas, peneliti menyarankan agar: 

1. Memperkuat tali persaudaraan sesama 

muslim, khususnya kepada penyandang 

disabilitas agar tumbuh kasih sayang 

terhadap mereka sehingga mereka tidak 

merasa dikesampingkan di dalam kehidupan. 

2. Merasa mempunyai tanggung jawab atas 

kebutuhan kaum disabilitas/difabel sehingga 
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tumbuh keinginan untuk merangkul, 

mengayomi, serta membantu kebutuhan-

kebutuhan mereka, baik kebutuhan yang 

bersifat jasmani maupun rohami. 

3. Untuk lembaga-lembaga Islam yang telah 

berusaha menanamkan bentuk kepedulian 

terhadap penyandang disabiltas terkhsus 

Yayasan Ibnu Katsir Jember diharapkan 

untuk selalu istiqomah dan mempertahankan 

bentuk-bentuk kepedulian yang sudah 

dikerjakannya dan semoga bermunculan 

kegiatan yang lain yang berkaitan dengan 

kepedulian terhadap penyandang disabilitas. 

4. Untuk peneliti selanjutnya yang 

penelitiannya hampir sama dengan penelitian 

ini semoga peneliti bisa membahas lebih luas 

lagi tentang ayat-ayat yang membahas 

tentang disabilitas, karena penelitian ini 

sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karenanya carilah tafsiran- tafsiran dari para 

mufassir yang pembahasannya lebih luas dan 

carilah informasi-informasi yang  yang 

berkaitan dengan kepedulian terhadap 

penyandang disabilitas sehingga bisa 

membahas lebih detail lagi dan bisa 

membawa manfaat bagi umat muslim. 
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1. Pendahuluan  

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang memberikan 

petunjuk kepada jalan yang lurus, memberi kabar gembira 

kepada orang-orang yang mengerjakan kebaikan dan amal 

sholih, Al-Qur’an turun dengan membawa kabar gembira 

serta kebenaran. Al-Qur’an juga sebagai pedoman 

kehidupan bagi manusia dalam menata kehidupan yang 

lebih baik dunia dan akhirat. 

Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk, tetapi selain itu ia 

juga berfungsi sebagai pengusung perubahan, pembebas 

masyarakat tertindas, pencerah masyarakat dari kegelapan 

dan kejumudan, pendobrak sistem pemerintahan yang 

dzalim dan amoral, penebar semangat emansipasi serta 

penggerak transfomasi masyarakat menuju kehidupan yang 

lebih baik.1  

Di dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang 

dijadikan pedoman dalam kehidupan masyarakat, salah 

satunya adalah surat Al-Ma’un. Surat Al-Ma’un merupakan 

surat yang terdiri dari 7 ayat, yang secara umum 

menjelaskan tentang anak yatim. Surat ini juga memiliki 

makna yang sangat penting karena menjadi landasan dan 

spirit bagi lahirnya sebuah gerakan baru di Indonesia yakni 

                                                           
1 Junaedi, “Memahami Teks, Melahirkan Konteks”,  

Jurnal, 2013,  3. 
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gerakan dakwah Muhammadiyah. Surat Al-Ma’un 

memberikan pesan yang mendalam kepada kita untuk tidak 

melupakan realitas kemanusiaan, tidak melupakan orang-

orang miskin, anak yatim, mereka yang terpinggirkan dan 

yang membutuhkan pertolongan. 

Surat Al-Ma’un mengandung arti yang sangat indah, Al-

Ma’un bermakna perbuatan cinta kasih, sebagai penegas 

tujuan diturunkannya agama Islam yaitu sebagai Rahmatan 

lil Alamin (pembawa cinta). Al-Ma’un juga membawa pesan 

bahwa umat Islam yang benar agamanya (bukan pendusta 

agama) sangat peduli terhadap perbaikan nasib sesama, 

memberikan pertolongan pada dhu’afa, anak yatim dan 

kaum tertindas, menjadi masyarakat yang tidak sombong 

dan tidak riya. Indah sekali bagi siapapun yang membaca 

wajah umat Islam yang dicita-citakan oleh ayat ini. 

Muhammadiyah dikenal sebagai sebuah organisasi Islam 

pembaharuan yang bercorak modern. Dalam 

pengamalannya, Muhammadiyah meyakini Al-Qur’an dan 

Sunnah al maqbullah sebagai sumbernya. Tafsir atas Al-

Qur’an diturunkan pada tataran praksis, dan diterjemahkan 

menjadi gerakan nyata. Maraknya amal usaha 

muhammadiyah, AUM, adalah manifestasi dari keyakinan 

atas tafsiran kiai dahlan dari Al-Qur’an surat al maun. Tafsir 

kiai dahlan itu dikenal kemudian dengan Teologi Al Ma’uun. 

Teologi ini kemudian menjadi sebuah dasar pijakan gerakan 

Muhammadiyah yang sangat terkenal di kalangan 

jamaahnya. Tulisan ini adalah upaya mempertajam teologi 

al ma’un yang selama ini sudah berkembang di 

Muhammadiyah. Dalam bahasa lain, teologi al ma’un dengan 

tafsir lama, saya pertajam dengan nalar baru dengan 

menambahkan dimensi pembebasan. Sehingga dimensi 

pembebasan sebagai nalar baru di teologi Al-Ma’un saya 

sebut juga dengan teologi pembebasan. 



38 

 

2. Makna Surat Al-Ma’un 

Surat Al-Ma’un adalah surat yang ke-107 dalam Al-

Qur’an, ayat-ayat dalam surat ini  menjelaskan keadaan 

orang yang mendustakan urusan-urusan gaib dan hari 

pembalasan, yaitu orang yang menghardik anak yatim, yang 

tidak menggerakkan manusia untuk memberikan makanan 

kepada fakir miskin, orang yang shalat dengan tidak khusuk, 

dan tentang orang yang tidak mau memberikan pertolongan 

kepada sesamanya. Esensi surah ini berisi teguran terhadap 

orang yang mengaku beragama Islam, tetapi tidak 

memanifestasikan pengakuannya pada sikap dan 

perbuatan. Orang yang demikian itulah yang tergolong 

kepada pendusta agama.2 

Ayat pertama pada surat ini merupakan kalimat 

tanya Tahukah kamu ( orang ) yang mendustakan 

agama? Dalam sehari-hari kalimat tanya di awal pembuka 

pembicaraan biasa kita lakukan bukan karena tidak tahu, 

tetapi meminta agar pendengar benar-benar 

memperhatikan bahwa apa yang akan diungkapkan 

selanjutnya adalah informasi yang penting, dalam teori 

pendidikan kontekstual learning bertanya di awal sesi 

belajar memusatkan perhatian siswa. Kalau kita pehatikan 

ayat-ayat Al-Qur’an sebagian bernada menyindir, bertanya, 

mengancam, memuji itu karena memang Al-quran di 

turunkan sebagai bentuk komunikasi antara Allah dengan 

makhluknya, sehingga pertanyaan pertama yang diberikan 

Allah kepada kita dalam ayat ini wajib diperhatikan. Ayat 

kedua adalah jawaban lugas dari pertanyaan sebelumnya, 

                                                           
2 Noviana, “Nilai-nilai Pendidikan dalam QS. Al Ma’un 

dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran PAI di 
Persekolahan (Studi Tafsir Tentang QS. Al-Ma’un)”,  Jurnal, 
2016, 40. 
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bahwa salah satu ciri pendusta agama adalah orang yang 

menghardik anak yatim. 

Pada ayat ketiga menurut Prof. Dr. Quraisy Shihab dalam 

Tafsir Al-quran Al karim menyatakan paling tidak ada 2 hal 

yang patut disimak dalam ayat 3 surat ini. Pertama ayat 

tersebut tidak berbicara tentang kewajiban ”memberi 

makan” orang miskin, tapi berbicara ”menganjurkan 

memberi makan”. Itu berarti mereka yang tidak memiliki 

kelebihan apapun dituntut pula untuk berperan sebagai 

”penganjur pemberi makanan terhadap orang miskin” atau 

dengan kata lain, kalau tidak mampu secara langsung, 

minimal kita menganjurkan orang-orang yang mampu 

untuk memperhatikan nasib mereka. Peran ini sebenarnya 

bisa dilakukan oleh siapapun, selama mereka bisa 

merasakan penderitaan orang lain. Ini berarti pula 

mengundang setiap orang untuk ikut merasakan 

penderitaan dan kebutuhan orang lain, walaupun dia 

sendiri tidak mampu mengulurkan bantuan materiil kepada 

mereka. 

KH. Ahmad Dahlan sendiri pun menafsirkan surat ini, 

bahkan menurut Muhammad Damami, dalam menafsirkan 

surat Al-Ma’un tersebut KH. Ahmad Dahlan tidak lagi 

sebatas mengaji (dalam artian sebagaimana di pondok 

pesantren, yaitu sebatas membaca ayat dan 

menerjemahkannya serta menghafalkan), yang didorong 

semangat thalabul ilmi dan thalabul jaza’. Akan tetapi, KH. 

Ahmad Dahlan telah sampai kepada tahap mengkaji, yaitu 

disamping thalabul ilmi dan thalabul jaza’ juga 

mengamalkan dalam bentuk praktek langsung di 

masyarakat.3 

                                                           
3 Mustafa, “KH. Ahmad Dahlan si Penyantun”, 2018, 94. 
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Misalnya pada ayat 3 surat Al-Ma’un (wa la yahudldlu 

‘ala tha’am al-miskin), pertama, beliau menerjemahkan 

terlebih dahulu. Kedua, beliau menjelaskan bahwa ayat 

tersebut mendorong umat Islam agar peka dalam 

memikirkan nasib orang miskin, khusunya orang yang kaya 

atau berpunya. Ketiga, ayat tersebut menjelaskan bahwa 

agar jumlah orang miskin bisa ditekan semakin kecil, 

bahkan kalau bisa dihilangkan sama sekali. Keempat, beliau 

menerangkan bahwa ayat ini melarang umat Islam 

mengabaikan nasib orang-orang miskin. Kelima, ayat ini 

menganjurkan orang Islam untuk bahu membahu 

membantu orang miskin dari kesulitan ekonominya.4 

 

3. Muhammadiyah dan Al-Ma’un 

Muhammadiyah dan Al-Ma’un memang tidak bisa 

dipisahkan, keduanya mempunyai peranan yang sangat 

penting bagi umat Islam. Surat Al-Ma’un merupakan surat 

yang menjadi salah satu penyebab munculnya organisasi 

Muhammadiyah di Indonesia. 

Cerita tentang surat Al-Ma’un ini menjadi sejarah 

dalam Muhammadiyah adalah KH Achmad Dahlan yang 

sedemikian telaten dan tekun memberikan pelajaran 

kepada para siswanya tentang surat Ma’un. Surat itu 

diajarkan berbulan-bulan tidak pernah ganti. Setiap Kyai 

datang ke tempat belajar bagi anak-anak, hanya 

mengajarkan surat kesenangan Kyai itu, hingga para santri-

santrinya pun bosan. Di mana-mana kiranya sama, apa saja 

yang diulang-ulang menjadikan para murid bosan. Demikian 

juga santri-santri Kyai pendiri Muhammadiyah ini, 

merasakan bosan tatkala pada setiap hari, dalam waktu 

yang lama hanya diberikan mata pelajaran itu. Apa yang 

                                                           
4 Ibid. 
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dilakukan oleh Kyai Dahlan itu menjadi bahan mainan para 

santrinya. Sebelum Kyai datang, para santri menebak apa 

yang akan diajarkan, yakni surat al Ma’un, dan ternyata 

betul. Kyai mengajarkan lagi surat al Ma’un itu. Apa yang 

dilakukan oleh para santri itu, ternyata pada suatu ketika 

ditangkap oleh Kyai. Sudah barang tentu Kyai tidak menjadi 

marah, apalagi menghukumnya. Kyai tidak pernah 

mengukum para santri yang mengakibatkan para santri 

meningalkan para gurunya. Mendengar nada bosan yang 

diungkap oleh santri, tentang bahan yang diajarkan tetap 

sama----surat al Ma’un, lalu kemudian kyai justru mengajak 

dialog para santrinya. Kyai setelah mendengar gejala 

kebosanan yang dialami oleh para santri, kemudian 

menanyakan kepada para santri, apakah surat al Ma’un 

yang dimaksud itu sudah dihafal dan diamalkan. Para santri 

menjawab, bahwa surat itu telah dihafal dan diamalkan. 

Para santri menjelaskan bahwa salah satu surat pendek 

dalam al Qur’an itu telah dijadikan bahan bacaan pada 

setiap kali sholat. Atas jawaban itu, kyai lalu menjelaskan 

maksud daripada istilah mengamalkan itu. Yaitu 

melaksanakan isi pesan surat itu dalam kehidupan sehari-

hari. Selanjutnya, agar jelas maksudnya, dan tidak salah 

paham lagi, maka Kyai Dahlan mengajak para santrinya agar 

besuk hari ke sekolah membawa apa saja yang bisa 

diberikan kepada orang miskin di kota Yogyakarta. 

Misalnya, uang, pakaian, sembako, dan lain-lain. 

Selanjutnya, besuk harinya itu juga, tidak sebagaimana 

sehari-hari santri harus belajar tentang Surat al Ma’un, 

tetapi dengan barang berharga yang telah dikumpulkan itu, 

bersama-sama menemui orang miskin, pengemis atau 

gelandangan di sekitar kota. Kemudian, apa yang dibawa 

para santri itu diserahkan kepada mereka. Setelah mengajak 

para santri membagi-bagikan apa yang telah dikumpulan 
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bersama itu, maka Kyai menjelaskan bahwa itulah 

sesungguhnya yang dimaksud telah mengamalkan surat al 

Ma’un tersebut. Istilah mengamalkan bukan saja sebatas 

memnghafal dan menjadikan surat pendek dalam al Qur’an 

itu dibaca dalam setiap sholat, melainkan menjadikannya 

sebagai pedoman dan sekaligus dijalankan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Spirit Al-Ma’un yang digagas oleh KH Ahmad Dahlan 

sebagai pendiri Muhammadiyah dipandang oleh warga 

Muhammadiyah sebagai spirit yang berhasil membawa 

warga untuk membebaskan mustad’afin dari 

ketertindasannya. Wujud konkret dari gerakan ini adalah 

pendirian beberapa panti asuhan, rumah sakit, dan lembaga 

pendidikan lainnya.5 

Muhammadiyah dikenal sebagai organisasi Islam 

pembaharuan yang bercorak modern. Dalam 

pengamalannya, Muhammadiyah meyakini Al-Qur’an dan 

Sunnah sebagai sumbernya. Tafsir atas Al-Qur’an 

diturunkan pada tataran praksis, dan diterjemahkan 

menjadi gerakan nyata. Muhammadiyah yang berperan 

sebagai organisasi sosial kemasyarakatan yang 

keberadaannya telah memberi warna dalam perjalanan 

kemajuan bangsa. Organisasi yang didirikan oleh KH Ahmad 

Dahlan ini dalam perkembangannya semakin mengokohkan 

sebagai sebuah organisasi dakwah yang berkemajuan. Sejak 

awal berdirinya, Muhammadiyah menjadi pelopor kegiatan 

dakwah yang menaruh perhatian yang besar terhadap 

kondisi umat terutama dari kalangan anak yatim dan dhuafa 

dan di dorong oleh tafsir liberatif dari surat Al-Ma’un. 

Maraknya amal usaha Muhammadiyah (AUM) adalah 

                                                           
5 Huda, “Teologi Mustad’afin di Indonesia: Kajian atas 

Teologi Muhammadiyah”,  Jurnal , 2011. 347. 
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manifetasi dari keyakinan atas tafsiran KH Ahmad Dahlan 

dari surat Al-Ma’un. 

Muhammadiyah memandang bahwa Islam dalam 

pergumulan dengan kehidupan sepanjang zaman harus 

diwujudkan dalam amal. Islam sangat menjunjung tinggi 

amal sejajar dengan iman dan ilmu, sehingga Islam hadir 

dalam paham keseimbangan sekaligus membumi dalam 

kehidupan. Dalam kehidupan yang konkret tidak ada 

manifestasi lain dari Islam kecuali dalam amal. KH Ahmad 

Dahlan dengan Muhammadiyah yang didirikannya 

memelopori penafsiran ulang doktrin Islam secara nyata 

untuk perubahan sebagaimana tercermin dalam teologi Al-

Ma’un. Dari teologi Al-Ma’un lahir transformasi Islam untuk 

mengubah kehidupan yang bercorak membebaskan, 

memberdayakan dan memajukan. Model pemahaman 

doktrin Islam dan penafsirannya yang implementatif itu 

menunjukkan daya hidup dan kemampuan Muhammadiyah 

dalam merumuskan ulang pesan-pesan dan nilai-nilai Islam 

yang responsif dangan problematika kemanusiaan, serta 

berdialog dengan realitas zaman secara cerdas dan 

mencerahkan.6 

Atas dasar itulah Muhammadiyah sebagai gerakan 

dakwah amar ma’ruf nahi mungkar, sebagaimana 

pernyataan Burhani, bertanggung jawab untuk mengambil 

peran dalam penyelesaian masalah tersebut. Gerakan 

Muhammadiyah pada masa awal berdirinya juga dilandasi 

oleh kondisi ketertinggalan umat disegala bidang. Oleh 

karena itu, sangat beralasan jika basis teologi dengan dasar 

surat Al-Ma’un menjadi landasan dalam usaha 

menyelesaikan problematika umat, yakni penyelesaian 

                                                           
6 Pimpinan Pusat Muhammadiyah “Tanfidz Keputusan 

Muktamar Satu Abad Muhammadiyah ke 46 2010-2015”, 
2010, 16. 
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masalah pokok bagi problem-problem sosial, kemiskinan, 

dan kebodohan.7 

Muhammadiyah bisa bertahan satu abad lamanya 

karena pemeluknya meyakini bahwa suka rela dan gotong 

royong merupakan nilai dasar kemanusiaan yang menjadi 

kekuatan inti dari gerakan ini. Tidak hanya itu, mereka juga 

konsisten berjuang membangun masyarakat sosial yang 

berbasis nilai kebersamaan, dengan tidak luput pula spirit 

surat Al-Ma’un tersebut.8 

Pada dataran praksis, spirit Al-Ma’un mewujud kedalam 

bentuk-bentuk pelayanan sosial dan bantuan sosial berupa 

poliklinik, rumah sakit dan panti asuhan. Adalah tidak 

berlebihan, apabila dikatakan, bahwa Muhammadiyah telah 

berjasa besar dalam rangka ikut mencerdaskan kehidupan 

bangsa, sebagaiman diamanatkan oleh UUD 45. Peran serta 

Muhammadiyah dalam ikut mencerdaskan kehidupan 

bangsa ini terelalisasikan lewat lembaga-lembaga 

pendidikannya sejak dari taman kanak-kanak hingga 

perguruan tinggi.9 

Saat ini, Muhammadiyah merupakan organisasi Islam 

yang terbesar di Indonesia yang terorganisasi secara 

modern dengan unit kegiatan yang tersebar merata di 

seluruh pulau Nusantara. Gerakan ini, memiliki unit-unit 

terkecil yang terdiri dari kumpulan sekitar 15 orang yang 

disebut ranting. Di seluruh Indonesia terdapat sekitar 6.098 

Ranting (desa).10 

                                                           
7 Sokhi Huda, opcit, 351 
8 Mulkhan, “KH. Ahmad Dahlan (1868-1923)”, 2015, 77. 
9 Ahmad, “Muhammadiyah Digugat, Reposisi di Tengah 

Indonesia yang Berubah”, 2000, 31. 
10 Mulkhan, “Jejak Pembaruan Sosial dan Kemanusiaan 

KH. Ahmad Dahlan”, 2010, 18. 
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Secara keseluruhan, aset yang dimiliki Muhamadiyah 

ialah: 3.485 TK/Bustanul Athfa, 3.027 SD/Ibtidaiyah, 4.375 

SLTP, 5.084 SLTA, 65 perguruan tinggi, 114 panti asuhan 

anak yatim, 5 panti jompo, 83 rumah bersalin, 317 balas 

pengobatan, dan 112 Rumah sakit (pelita, 15-12-1989). Tak 

diragukan, aset yang dimiliki dan dikelola Muhamamdiyah 

cukup besar, beragam, dan berskala luas. Tentunya ini 

semua harus ditangani dan dikelola secara profesional dan 

bertanggung jawab agar berfungsi dengan baik dimasa 

depan.11  

Salah satu aset Muhammadiyah adalah Panti Asuhan 

yang ada di Pamekasan. Panti ini merupakan sebuah panti 

pertama kali yang berdiri di Pamekasan, mereka hidup 

dengan bantuan para donatur yang rutin memberikan 

donasinya setiap bulan. Selain itu PAM Pamekasan sudah 

mempunyai usaha sendiri yang sangat berkembang pesat 

atas pengelolaan dana dari bantuan donatur. Nilai lebih dari 

PAM ini ialah semangatnya dalam bidang pendidikan yang 

sangat tinggi, beberapa kali menjuarai perlombaan, 

alumninya juga berhasil masuk ke perguruan-perguruan 

tinggi yang terkenal, Bahkan ada juga yang diterima di 

sebuah pesantren tahfidz. Penghuni panti itu terdiri dari 

banyak latar yang berbeda, ada yang karena keluarganya 

ekonominya rendah, ada yang broken home, ada yang 

karena yatim dan piatu. Dari keadaan mereka yang terbatas 

namun dapat membangkitkan kebutuhannya terhadap 

pengetahuan dan perjuangan pembina untuk tetap 

membuat anak didiknya berpengetahuan. 

 

 

                                                           
11 Nur Ahmad, opcit, 31 
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4. Surat Al-Ma’un dan Panti Asuhan Muhammadiyah 

Pamekasan 

Panti Asuhan Muhammadiyah merupakan sebuah 

menifastasi dari praktek surat Al-Ma’un dalam 

Muhammadiyah. Muhammadiyah memang meiliki banyak 

aset penting di Indonesia, salah satunya Panti Asuhan 

Muhammadiyah Pamekasan. Panti ini didirikan oleh Bapak 

Sjafoer Ahmad Said, beliau merupakan muwaqif tempat 

sekaligus tanah yang di samping panti.  

Pada awalnya beliau merasa prihatin terhadap anak-

anak yang tidak mampu dan terlantar kehidupannya, maka 

anak-anak tersebut diberikan tempat di rumah beliau, 

diasuh, disantuni serta dibiayai untuk sekolah sampai 

selesai. Kerpihatinan beliau terhadap anak yatim yang 

sangat besar tersebut, membuat hati beliau tergugah untuk 

mewakafkan rumah beliau yang ada di Jl. R. Abd Aziz No. 86. 

Pada usianya yang ke 37 tahun, beliau mewakafkan 

rumahnya yang sangat sederhana kepada Muhammadiyah. 

Rumah itu dilengkapi dengan sarana kamar dan tempat 

tidur seadanya. Semangat dan dedikasinya yang  sangat 

tinggi serta didasari dengan kecintaannya kepada anak-

anak yatim, membuat banyak simpatisan dari para 

dermawan untuk memberikan partisipasinya kepada anak 

asuh bapak Said. Sampai saat inipun banyak sekali 

dermawan yang datang ke panti untuk menjadi donatur. 

Sejak tahun 1975, bapak Said dan keluarganya 

menyerahkan rumahnya untuk anak yatim dan 

memberitahukan kepada ahli warisnya bahwa rumah 

tersebut bukan milik ahli waris siapapun. Maka dari itu, 

beliau mengumumkan bahwa rumah yang selama ini beliau 

tempati dirubah menjadi “Panti Asuhan” sebagai sebuah 

intuisi yang pengelolaanya dengan management dan 

organisasi yang profesonal. 
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Pada tahun 1985 bapak Said menghibahkan panti 

asuhannya kepada Muhammadiyah dengan harapan panti 

asuhan tersebut dapat dikelola dengan baik dan terstruktur, 

beliau juga menyerahkan pengelolaan anak asuh 

sepenuhnya tanggung jawab Muhammadiyah. Sejak saat itu, 

panti ini diberi nama menjadi “Panti Asuhan 

Muhammadiyah” dibawah kepemimpinan beliau. 

Pada tahun 1998, Panti Asuhan Muhammadiyah berganti 

kepemimpinan, bapak said digantikan oleh bapak Mulyono, 

beliau juga masih pengurus Muhammadiyah kota 

Pamekasan. Di era kepemimpinan beliau, Panti Asuhan 

Muhammadiyah mulai berbenah sehingga panti tersebut 

tidak hanya menampung anak yatim yang terlantar yang 

hanya diberi makan dan dibiayai sekolahnya, tetapi justru 

diarahkan menjadi manusia yang dewasa, mandiri serta bisa 

dalam segala bidang dan juga dicetak menjadi kader-kader 

penerus Muhammadiyah kedepan. 

Ketika kepemimpinan beliau, banyak sekali kemajuan-

kemajuan dari berbagai sisi, dan juga semakin banyak anak-

anak yang bertempat tinggal di Panti Asuhan 

Muhammadiyah tersebut. mereka juga sekolah di berbagai 

sekolah negeri termasuk juga sekolah kejuruan, yang 

akhirnya mereka mempunyai bekal ketika lulus, ada yang 

program menjahit, tekhnik elektro dan sebagainya. Dari 

sana pengurus panti berusaha mengembangkan bakat yang 

dimiliki oleh anak asuh. 

Setelah beberapa dekade bapak Mulyono memimpin, 

dan setelah banyak sekali ide-ide dan dedikasi beliau 

terhadap kemajuan Panti Asuhan Muhammadiyah. Maka 

pada bulan Mei tahun 2016 pimpinan Panti diserahkan 

kepada bapak Mawardi. 

Setelah kepemimpinan dipegang Bapak Mawardi, 

banyak perubahan-perubahan yang dimaksudkan untuk 
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kemajuan panti kedepannya. Diantaranya adalah 

menyelesaikan pembangunan Panti Asuhan Al Azhar yang 

ada di Jl. Gatot Koco Kolpajung, Panti Asuhan 

Muhammadiyah Putra, dan sedang membangun Panti 

Asuhan Aisyah yang ada di Jl. Jembatan Baru, sedangkan 

untuk Panti Asuhan Muhammadiyah Putri sedang 

dikembangkan. Seni bela diri tapak suci yang mulanya 

mandek kini diaktifkan kembali, bahkan sudah menjuarai ke 

tingkat propinsi. Kemudian disaat kemimpinan Bapak 

Mulyono, program pengabdian hanya di khususkan untuk 

mengabdi saja sambil mengajar di madrasah milik 

Muhammadiyah, namun sekarang ketika kebijakan sudah 

dipegang oleh Bapak Mawardi maka program pengabdian 

boleh melanjutkan kuliah setelah lulus SMA dengan catatan 

masih tinggal di Panti dan membantu apa saja yang 

dibutuhkan panti (mengajar anak asuh, memberikan 

motivasi, dll), dan juga diterima jalur bidik misi. Sedangkan 

program mengabdinya dilanjutkan setelah lulus kuliah. 

Panti Asuhan Muhammadiyah benar-benar menerapkan 

apa yang ada dalam Al-Qura’an termasuk makna dari Al-

Ma’un, karena para pengurus panti mengerti bagaimana 

maksud dari surat Al-Ma’un yang menjelaskan tentang 

akibat yang akan didapat bagi yang tidak peduli terhadap 

anak yatim. Menurut mereka dakwah sosial yang paling 

penting adalah dengan praktek yang diungkapkan dalam 

kehidupan nyata, dengan mendidik dan merawat anak 

yatim dan fakir miskin itu merupakan wujud kongkrit dari 

makna Al-Ma’un. Pada saat itu memang Indonesia dalam 

masa penjajahan, hanya anak-anak orang kaya dan orang-

orang Belanda yang bisa mengenyam pendidikan, maka dari 

itu KH Ahmad Dahlan dengan spirit surat Al-Ma’un 

berusaha untuk mengaplikasikannya dengan cara mengajak 

mereka untuk sekolah. Surat Al-Ma’un merupakan salah 
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satu surat yang memiliki makna yang sangat penting bagi 

warga Muhammadiyah, dan juga menjadi salah satu acuan 

dalam dakwah sosial Muhammadiyah. 

Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang bekerja di 

lapangan sosial, berkewajiban untuk lebih mempergiat 

usahanya dalam bidang-bidang kemasyarakatan.12 Makna 

dari Al-Ma’un itu sendiri tidak hanya fokus kepada anak 

yatim saja, seperti halnya Muhammadiyah mempraktekkan 

apa yang di jelaskan dalam Al-Ma’un kedalam praktek sosial 

dengan mendirikan rumah sakit sebanyak mungkin, 

menolong kesengsaraan umum dengan cara menurut 

keperluannya, mengumpulkan orang-orang gelandangan, 

para pelacur untuk kemudian dididik dengan sebaik-

baiknya lalu dikembalikan ke dalam masyarakat, diberikan 

lapangan pekerjaan kerajinan tangan maupun pekerjaan-

pekerjaan yang praktis dengan diberi jaminan makan 

secukupnya, dengan demikian kita turut membantu 

pemerintah di lapangan kesejahteraan sosial sesuai pula 

dengan tuntunan dan ajaran islam.13 

 

5. Implementasi Surat Al-Ma’un di Panti Asuhan 

Muhammadiyah Pamekasan 

Kisah tentang KH Ahmad Dahlan yang mengajarkan 

kepada murid-muridnya bagaimana mempraktekkan surat 

Al-Ma’un itu menunjukkan bagaimana beliau mendirikan 

persyarikatan Muhammadiyah pada 1912, menyampaikan 

pentingnya kesalehan sosial. Bahwa ilmu agama harus 

diamalkan, direalisasikan dalam gerakan praktis. Sari pati 

surat Al-Ma’un itu pulalah yang menjadi salah satu rujukan 

Muhammadiyah untuk menjadi gerakan pembaruan 

                                                           
12 Salam, “K.H Ahmad Dahlan Amal dan perjuangannya”, 

2009, 127. 
13 Ibid, 127-128 
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(tajdid), seperti ditegaskan dalam Anggaran Dasar 

Persyarikatan Muhammadiyah.14 

Atas dasar itulah para pengurus atau pembina di Panti 

Asuhan Muhammadiyah berusaha untuk berperan penting 

dalam perkembangan anak asuh. Mereka tidak hanya 

dididik dengan pelajaran saja, tetapi berwirausaha juga 

diterapkan disana. Bentuk konkrit dalam memberdayakan 

anak yatim dipaparkan oleh Ustadz Mudiham, selaku kepala 

rumah tangga Panti Asuhan Muhammadiyah Putra. 

“sebagai bentuk dari implementasi pemahaman 

surat Al-Ma’un bagi pengurus Panti adalah salah 

satunya dengan cara menggratiskan seluruh biaya 

pendidikan, meliputi seragam, alat tulis. Dan juga 

biaya hidup lainnya, tetapi hanya satu yang panti 

belum bisa memberikan kepada mereka, yaitu uang 

saku. Karena keterbatasan dana yang dimiliki dan 

juga kebutuhan panti yang semakin besar dalam hal 

pembangunan.”15 

Walaupun begitu, pengurus panti tetap memperhatikan 

bagaimana kelangsungan kehidupan anak-anak panti. 

Bagaimana anak-anak tumbuh dengan tidak kurang 

perhatian, agar merasa sama dengan anak-anak lainnya 

yang memiliki keluarga yang lengkap. Ustadz Masduqi juga 

mengatakan bahwa  

“salah satu praktek dari pemahaman surat Al-Ma’un 

adalah dengan mendirikan panti asuhan 

Muhammadiyah, dimana panti ini membantu 

meringankan beban-beban anak yatim, baik dari segi 

keterbelakangan ekonomi sehingga nantinya dicetak 

menjadi generasi mandiri, kreatif yang bisa membuat 

                                                           
14 Ibid, 28. 
15 Mudiham, wawancara, Pamekasan, 21 Desember 

2018. 
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anak-anak yatim sukses kedepannya. Praktek surat Al-

Ma’un yang lain adalah dengan banyaknya program yang 

dijalankan salah satunya adalah dalam pola pengasuhan. 

Kami disini dalam mengasuh anak yatim 

mengistimewakan mereka karena mereka adalah anak 

yang tidak mampu dari segi ekonomi mereka butuh 

dukungan dari aspek moral mereka butuh dorongan. 

Sehingga panti sangat mendorong kepada seluruh 

masyarakat disekitar ataupun tetangga-tetangga jika 

menemukan anak yatim dalam hal ini keterbelakangan 

dalam hal ekonomi maka panti siap membantu.”16 

 

Panti Asuhan Muhammadiyah benar-benar 

membuktikan dedikasinya terhadap anak yatim dan fakir 

miskin. Mereka juga memperhatikan pola asuh yang harus 

didapat oleh anak-anak, salah satunya pola asuh dengan 

cinta. Seperti halnya dikatakan oleh Ustadz Hamid selaku 

pembina panti yang menjelaskan tentang bagaimana pola 

asuh di Panti Asuhan Muhammadiyah 

“Terdengar kata mengasuh yang terpikir adalah 

pengabdian diri untuk mengupayakan segala potensi 

yang ada dengan harapan apa yang dimiliki akan 

bermanfaat terhadap anak asuh. Semua pengasuh 

mendambakan sukses untuk lembaga yang dipimpinnya, 

khususnya untuk anak asuh.  Berbagai metode dan 

strategis menuju sukses diupayakan terus dan 

ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

anak berdasarkan psikososiokultural spiritual. Dari 

berbagai strategi yang telah diupayakan tidak lain demi 

kesuksesan visi dan misi lembaga untuk menghasilkan 

output yang berkualitas yang siap diterjunkan 

                                                           
16 Masduqi, wawancara, Pamekasan, 25 Maret 2019. 
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dimasyarakat. Dari berbagai lembaga sosial mempunyai 

strategi yang berbeda dalam mengasuh anak sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan yang di inginkan. Dari 

sekian strategi yang dipakai untuk suksesnya visi dan 

misi tidak selalu berjalan dengan mulus dan sesuai 

dengan harapan, tapi terkadang outputnya tidak sesuai 

dengan harapan. Maka dariitu pola pengasuhan yang 

dimaksud dengan pendekatan cinta adalah yakni dengan 

pendekatan kasih sayang secara holistik 

(psikososikultural), karena manusia merupakan 

makhluk holistik yang membutuhkan perhatian secara 

komprehensif. Perhatian secara komprehensif ini 

memandang anak asuh sebagai satu kesatuan sistem 

holistik yang tidak hanya dipandang cukup satu sisi tapi 

berbagai sisi harus diperhatikan dan menjadi referensi 

dalam pola pengasuhan yang bersifat kasih sayang 

secara holistik. Aktualisasi pola pengasuhan kasih 

sayang secara holistik (cinta) harus memandang 

berbagai aspek, baik itu dari aspek anak asuh ( 

kebutuhan, karakter, skill dan lain.) dan juga aspek 

pengurus (kemampuanmengimplementasikan pola 

pengasuhan terhadap berbagai karakter yang berbeda). 

Kalau semuanya sudah dipahami juga secara 

komprehensif maka apa yang telah diupayakan sesuai 

dengan harapan akan terlaksana secara positif dan 

menghasilkan output yang positif juga.”17 

 

Dari pemaparan diatas tampak bahwa pola asuh dengan 

cinta sangat dibutuhkan bagi seorang pembina apalagi yang 

diasuh disini adalah anak yatim yang otomatis tidak 

mempunyai orang tua yang tidak hanya kasih sayang yang 

                                                           
17 Hamid, wawancara, Pamekasan, 24 Februari 2019. 
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kurang tetapi dari berbagai aspek yang lain. Banyak metode 

yang ditempuh oleh pembina panti agar anak asuh bisa 

mencapai apa yang menjadi tujuannya. Demikian juga 

lembaga, sangat berperan penting dalam pola asuh tersebut. 

Maka dari itu, mengasuh dengan cinta sangat ditekankan 

disini, karena pastinya anak asuh butuh perhatian khusus. 

Jika kita mengasuh mereka dengan cinta maka karakter 

yang muncul dari anak asuh adalah karakter yang nantinya 

akan membawa pada kebaikan dan juga kesuksesan. Ustadz 

Hamid juga mengatakan bahwa: 

“Implementasi dari pemahaman pengurus 

terhadap surat Al-Ma’un yang pertama yaitu secara 

pengasuhan yaitu pola antara bapak dan anak, 

sehingga ada ikatan kasih sayang, walaupun para 

pengurus disini bukan orang tua biologis anak asuh, 

tetapi pengurus berusaha sedemikian mungkin untuk 

berperan sebagai orang tua bagi mereka. Yang kedua 

berlaku mengayomi dan membimbing kepada jalan 

yang sukses dengan cara memberikan kepada 

mereka pembekalan dalam bidang pendidikan yakni, 

kemampuan spiritual (pendekatan pemahaman islam 

yang benar), kemampuan Intelektual (meningkatkan 

kemampuan otak dalam berfikir), dan juga 

kemampuan sosial (mengajarkan tata cara/sikap 

bermasyarakat) dengan cara mengadakan baksos dll” 

“yang kedua adalah kepemimpinan, yakni aktif 

dalam berorganisasi. Dalam Muhammadiyah banyak 

sekali organisasai yang dibentuk yang nantinya akan 

menjadikan anak asuh bisa menjadi pemimpin. Salah 

satunya adalah organisasi IPM (Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah)” 
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“yang ketiga adalah kemandirian, anak asuh di 

ajarkan untuk berwirausaha dan mengembangkan 

bakat masing-masing.” 

“yang keempat adalah kekuatan mental bela diri 

(tapak suci dan kepanduan).18 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa semua anak panti 

benar-benar dibekali dengan banyak pengetahuan yang 

tidak hanya bisa didapatkan di sekolah tetapi ketika mereka 

pulang di Panti sudah ada jadwal tersendiri. Mereka 

dibekali dengan berbagai macam ekstrakulikuler untuk 

mengasah kemampuan mereka. Mereka juga diwajibkan 

untuk mengikuti organisasi agar nantinya jika menjadi 

pemimpin mereka bisa mengelola dengan baik. Salah satu 

organisasi yang diikuti oleh mereka adalah IPM (Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah). Tidak hanya itu, anak-anak juga 

diajarkan pelajaran berbasis pesantren, seperti Nahwu, 

Shorof, Fiqh, Hadist Arbain dan hafalan Qur’an. Karena 

setelah mereka lulus SMA anak-anak bebas memilih sendiri 

PTN yang mereka mau ataupun mereka mau masuk ke 

pesantren. Maka dari itu dibutuhkan banyak perbekalan 

untuk bisa menembus PTN favorit, mereka juga diajari 

untuk berwirausaha, dan skill-skill yang lain. 

Para pembina di Panti mempunyai harapan yang tinggi 

terhadap kesuksesan anak asuh, karena anak asuh 

merupakan generasi penerus yang akan melanjutkan 

perjuangan Muhammadiyah. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Ustadz Masduqi 

“target yang ingin dicapai oleh Panti kedepannya 

adalah, kalaupun anak yatim dan fakir miskin itu 

terbelakang dalam hal ekonomi, tetapi mereka juga 

mampu berkarya, mampu berusaha merubah nasib 

                                                           
18 Hamid, wawancara, Pamekasan, 24 Februari 2019. 
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mereka sendiri dengan cara mereka belajar, berusaha 

ikhitiar kepada Allah SWT dan kelak akan membawa 

nama baik panti dan mereka juga akan merubah nasib 

ekonomi keluarganya, sehingga suatu saat mereka juga 

bisa mengimplementasikan dan mengajarkan apa yang 

telah diajarkan oleh panti yang berkaitan dengan ilmu 

sosial, sehingga kelak jika mereka sukses juga tidak 

melupakan orang-orang disekitarnya, anak-anak yatim 

dan orang-orang yang kurang mampu disekitarnya”19 

 

Dari penjelasan narasumber dapat disimpulkan bahwa 

target yang ingin dicapai panti kedepannya sangat besar, 

agar nantinya anak asuh mempunyai jiwa sosial yang sangat 

besar, dan ketika melihat orang-orang yang terbelakang hati 

mereka terketuk. Para pembina juga mengajarkan mereka 

untuk mengadakan baksos ke beberapa daerah-daerah 

terpencil, baksos itu berada dibawah naungan IPM. Panti 

mengajarkan bahwa untuk berbagi dengan orang lain tidak 

harus menunggu kaya, tetapi dalam keadaan apapun kita 

bisa berbagi dengan orang lain. Ustadz Hamid juga 

mengatakan bahwa 

“Anak asuh semua harus sukses semua hingga kami juga 

ikut bangga, maka dari itu kami pacu mereka untuk terus 

semangat. Kami juga ingin alumni Panti tersebar secara 

nasional , secara keilmuannya sehingga panti kedepannya 

punya akses alumni yang sukses, khususnya dibidang PTN 

dan PTM. Lebih-lebih saya sendiri sangat ingin anak panti 

mahir dibidang Nahu Sharraf, sehingga memahami agama 

sangat mudah setelah itu saya berharap mereka bisa 

menggantikan posisi saya selaku pengurus panti kedepan. 

                                                           
19 Masduqi, wawancara, Pamekasan, 25 Maret 2019. 
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cita-cita saya sebagai pengurus panti kedepan paling tidak 

anak asuh paham Nahu sharraf dan agam Islam”20 

 

6. Penutup 

Dari penjelasan ditemukan hasil bahwa pembina panti 

dalam hal ini benar-benar memfasilitasi anak asuh untuk 

bisa berkreasi dan tidak terlalu mengekang mereka, agar 

mereka juga tidak terpaku pada takdir yang sudah 

digariskan kepada mereka. PAM merupakan wadah bagi 

mereka untuk mengembangkan bakat mereka agar tidak 

hanya terpaku pada kehidupan mereka yang serba pas 

pasan, tetapi mereka bisa merubah sendiri nasib mereka. 

Dan satu hal lagi yang benar-benar diperhatikan oleh 

pengurus PAM yakni dalam hal pengasuhan, agar anak asuh 

benar-benar bisa mengembangkan dirinya dengan baik 

maka diperlukan asuhan yang baik pula, dan hal ini sudah 

dibuktikan oleh pengurus PAM. 

Kesimpulan dari tulisan ini adalah Pertama, bahwa 

filosofi pengambilan surat Al-Ma’un sebagai spirit dalam 

pemberdayaan anak yatim di Panti Asuhan Muhammadiyah 

Pamekasan adalah karena memang dari awal berdirinya 

Muhammadiyah surat tersebut menjadi rujukan bagi aksi 

sosial masyarakat Muhammadiyah, maka dari itu Panti 

Asuhan Muhammadiyah menjadikan surat Al-Ma’un sebagai 

penyemangant dalam memberdayakan anak yatim dalam 

segala bidang sehingga mereka tidak merasa terkucilkan 

dalam kehidupannya. Dan juga karena dalam surat Al-Ma’un 

penjelasannya adalah tentang anak yatim, bagaimana 

mendidik mereka dan apa akibat yang akan diterima bagi 

yang abai terhadap anak yatim. 

                                                           
20 Hamid, wawancara, Pamekasan, 24 Februari 2019. 
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Kedua, bahwa implementasi tafsir surat Al-Ma’un dalam 

pemberdayaan anak yatim adalah: dengan mendirikan Panti 

Asuhan agar anak-anak yang terlantar ataupun anak yatim 

bisa ditampung dalam lembaga ini. Dalam hal ini banyak 

sekali yang dilakukan oleh pengurus kepada anak yatim, 

dengan membantu meringankan beban-beban anak yatim, 

baik dari segi ekonomi, pendidikan dengan cara 

menggratiskan biaya hidup mereka, termasuk juga biaya 

pendidikan. Dalam hal pola asuhan juga termasuk dalam 

praktek dari surat Al-Ma’un, sehingga anak yatim yang ada 

di Panti Asuhan Muhammadiyah merasa sama dengan 

kebanyakan anak yang lain yang keluarganya masih 

lengkap. Pengurus juga mengajari mereka untuk bisa 

berwirausaha agar nantinya setelah lulus dari Panti Asuhan 

mereka bisa membantu keluarga mereka dengan 

mengembangkan pengetahuan tentang usaha tersebut. 

Harapan dari para pengurus Panti juga sangat besar kepada 

mereka. Pengurus panti ingin agar anak asuh semua sukses 

sehingga nantinya akan menjadi penerus bangsa dan juga 

penerus bagi amal-amal usaha Muhammadiyah yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Junaedi, Didi. 2013. “Memahami Teks, Melahirkan Konteks”. 

Journal of Qur’an and Hadith Studies, Vol 2 No 1. 

 

Noviana, Nabila Fajriana. “Nilai-nilai Pendidikan dalam QS. 

Al Ma’un dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran 

PAI di Persekolahan (Studi Tafsir Tentang QS. Al 

Maun)”, Jurnal Tarbawy, Vol. 3, Nomor 1, (2016). 

 

Huda, Shokhi. 2011. “Teologi Mustad’afin di Indonesia: 

Kajian atas Teologi Muhammadiyah”. jurnal Tsaqafah, 

vol 7 No 2. 

 

Mulkhan, Abdul Munir. 2015. “KH Ahmad Dahlan (1868-

1923)”. Jakarta: Museum Kebangkitan Nasional. 

 

Salam, Junus. 2009.  “K.H Ahmad Dahlan Amal dan 

Perjuangannya”. Al Wasath punlishing house, Banten. 

 

Mulkhan, Abdul Munir. 2015. “KH Ahmad Dahlan (1868-

1923)”. Jakarta: Museum Kebangkitan Nasional. 

 

Ahmad, Nur. 2000. “Muhammadiyah Digugat, Reposisi di 

Tengah Indonesia yang Berubah”. Jakarta:Kompas 

 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 2010. “Tanfidz Keputusan 

Muktamar Satu Abad Muhammadiyah ke 46 2010-

2015” 

 

Mustafa, Imron. 2018. “KH. Ahmad Dahlan si Penyantun”. 

Yogyakarta: Diva Press 

 



  

59 

PEWARIS SURGA MENURUT PANDANGAN 

THARÎQAH AT-TIJȂNÎY LEDOKOMBO DAN 

IMPLEMENTASINYA DALAM KEHIDUPAN 

SEHARI-HARI 

 
Indah Lianatu Solikah                                                                                                    

Indahlyana56@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Setiap manusia pasti mempunyai keinginan 
untuk menjadi penghuni surga, di jelaskan 
didalam Al-Qurân bahwa untuk menjadi pewaris 
surga salah satunya yaitu dengan cara 
mendekatkan diri kepada Allah swt. Bagaimana 
Pandangan Tharîqah at-Tijȃnîy Ledokombo 
tentang pewaris surga dan bagaimana 
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari 
untuk menjadi pewaris surga? 

Hasil dari penelitian: Pertama, Pewaris Surga 
menurut pandagan Tharîqah at-Tijȃnîy adalah 
orang-orang yang bertaqwa kepada Allah. 
Mereka melaksanakan perintah Allah dan Rasul-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Adapun 
implementasi thoriqoh at-Tijaniy supaya menjadi 
pewaris Surga adalah dengan  
mengistiqomahkan dzikir/wiridan dengan tujuan 
untuk mendapatkan ridlo Allah dan kecintaan 
dari Rasulullah. Kedua, Implementasi dalam 
kehidupan sehari-hari Tharîqah at-Tijȃnîy untuk 
menjadi pewaris surga adalah sama dengan 
umat Islam pada umumnya, namun dalam 

mailto:Indahlyana56@gmail.com
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Tharîqah at-Tijȃnîy ada karakteristik khusus 
amalan yang menjadi amalan setiap hari yakni 
dalam amalan wiridnya. Adapun wirid yang 
dibaca yaitu istigfar, hilalah (tahlil), dan 
Sholawat. 

 

Kata Kunci: Pewaris Surga, Tharîqah,  Tharîqah 
at-Tijȃnîy, Implementasi 

 

A. Pendahuluan 

Al-Qurân mengajarkan kepada umatnya untuk 

meyakini akan datangnya hari akhir, adanya alam 

kubur, hari kebangkitan, pembalasan seluruh amal 

perbuatan manusia dan adanya surga dan neraka. 

Oleh karena itu kehidupan di dunia bukanlah akhir 

dari kehidupan, akan tetapi kehidupan 

sesungguhnya adalah di akhirat. Akhirat 

merupakan hari dimana manusia akan 

mendapatkan hukuman atau kenikmatan, sesuai 

dengan amal perbuatannya ketika hidup di dunia.1 

Dengan demikian berakhirnya kehidupan dunia 

bukan merupakan akhir dari segalanya, karena 

justru setelah itu akan dimulai kehidupan yang 

kekal juga lebih baik dari dunia. Firman Allah SWT 

dalam Surah Al-A’la ayat 17:   

أبَْقىََََّ َّ ٍْشٌَ خِشَةَُخَ َْ َ(17)ا

Artinya: “Sedang kehidupan akhirat adalah lebih 
baik dan lebih kekal”.2 

                                                           
1S. Royani Marhan, Kiamat Dan Akhirat: Panduan 

Ringkas Mengenal Kehidupan Abadi Setelah Mati (Jakarta: 
Erlangga, 2012), 3. 

2Al-Qurân, 87:17. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwasannya kata 

(خير ) khair/lebih baik dan (َأبقى )  abqa/ lebih kekal 

keduanya berbentuk superlatif. Ini memberi kesan 

perbandingan dengan kehidupan duniawi, surga 

lebih baik dan lebih kekal dibanding dengan 

kenikmatan dunia.3 

Di dalam al-Quran tempat kenikamatan di 

akhirat kelak diungkapkan dengan kata Jannah 

yang artinya taman bunga, taman bersenang-

senang, dan kesenangan yang tidak ada tarpanya 

dihadapan Tuhan. Untuk sampai ke surga  manusia 

perlu menempuh jalan yang panjang. Pertama ialah 

mati, seterusnya melalui alam barzah, kiamat, 

padang mahsyar, pengadilan di makamah Tuhan, 

meniti sir t ul mustaqîm, baru sampai ke surga.4  

Menurut Ibnul Qoyyim Surga berdasarkan sifat-

sifatnya mempunyai sejumlah nama. Namun 

berdasarkan dzatnya surga adalah satu. Dari sisi 

substansi, nama-nama surga adalah sinonim, 

namun dari sisi keragaman sifatnya nama-nama 

surga adalah antonim.5 Surga Khuld (yang kekal), 

karena penghuninya kekal di dalamnya, Surga 

Na’îm (yang penuh kenikmatan), karena mencakup 

berbagai macam kenikmatan, sehingga tidak ada di 

                                                           
3M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesanَ dan 

Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 221. 
4Halimuddin, Kehidupan Di Surga Jannatunna’im 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 2. 
5‘Abdul Halim bin Muhammad Nashshar as-Salafi, Pesona 

Surga terjemah Kitab Shifatul Jannah fil Qur’annil Karim 
(Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2010), 98. 
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dalam surga kecuali kenikmatan, Surga Ma’w  

(tempat menetap), karena sebagai tempat tinggal 

hamba-hamba Allah SWT yang sholih, Surga ‘Adn 

terambil dari kata yang bermakna menetap dan 

terus-menerus; sehingga karenanya disebut Dârul 

Muqâmah (tempat menetap) yang langgeng. Surga 

juga dinamakan Maqâm Amîn, karena di dalamnya 

dipenuhi rasa aman, jaminan keamanan, dan 

ketenangan. Ia adalah Dârus Salâm, karena Allah 

melim-pahkan kesejahteraan kepadanya dan 

kepada para penghuninya, bahkan sesuatu segala 

sesuatu yang berada di dalamnya semuanya 

sejahtera. Ia juga disebut Dârul Hayâh ad-D ’imah 

(tempat tinggal yang denyut kehidupan di 

dalamnya berlangsung terus-menerus). 

Demikianlah nama-nama surga tersebut tidak 

dimaksudkan untuk membedakan satu surga 

dengan surga yang lain, namun nama-nama 

tersebut digunakan untuk surga-surga secara 

keseluruhan.6 

Adapun orang-orang yang akan menempati 

surga, mereka adalah orang-orang yang beriman 

dan juga beramal shalih. Sebagaimana telah 

dijelaskan  dalam Al-Qurân  Surat al-Baqarah ayat 

25: 

 

                                                           
6Ibid., 97. 
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بَ َِ َتذَْتِ َهِيْ َتجَْشِي َجٌََّبثٍ نْ ُِ َلَ َأىََّ بلِذَبثِ َالصَّ عَوِلُْا َّ َ َآهٌَُْا َالَّزٌِيَ شِ بَشِّ َّ
َ َثوََشَةٍ َهِيْ ب َِ ٌْ َهِ َسُصِقُْا َكُلَّوَب بسُ َِ ًْ َ َقبَْلَُالْْ َهِيْ َالَّزِيَسُصِقٌْبَ َُزاَ َ َقبَلُْا سِصْقبً

بَخَبلِذُّىََ َِ ُُنَْفٍِ َّ شَةٌَ َِّ اجٌَهُطَ َّ بَأصَْ َِ نَْفٍِ ُِ لَ َّ بَ ًِ َهُتشََببِ َِ أتُُْاَبِ َّ (25) 

 
Artinya: “Dan sampaikanlah berita gembira kepada 
mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi 
mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi 
rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka 
mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan kepada 
kami dahulu". Mereka diberi buah-buahan yang 
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-
isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya”.7 (QS 
al-Baqoroh:25)  

 

Ibnu katsîr menjelaskan bahwa ayat ini 

diperuntukan kepada kekasih-kekasih Allah dari 

kalangan orang-orang yang berbahagia; yaitu 

orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya serta dengan membuktikan iman mereka 

dengan amal shalih.8 Mereka kekal berada di dalam 

surga dengan kenikmatannya. Kekal disini 

maksudnya berada di tempat yang aman dari 

kematian, sehingga kenikmatan itu tiada akhir dan 

tidak ada habisnya. Bahkan mereka senantiasa 

berada dalam kenikmatan abadi selama-lamanya.9 

Sedangkan menurut tafsir al-Munîr ayat ini 

                                                           
7Al-Qurân, 2:25. 

8Ibnu Katsir, Shahih Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka Ibnu 
katsir, 2012) , 181. 

9Ibid., 183. 
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memerintahkan kepada Nabi Muhammad dan para 

Ulama pewaris nabi untuk menyampaikan kabar 

gembira kepada orang-orang yang beriman kepada 

Allah, bertaqwa dan beramal sholih, bahwa mereka 

disediakan taman-taman surga dengan pepohonan 

dan rumah-rumahnya yang di bawahnya mengalir 

sungai-sungai surga.10 

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-

‘Araf ayat43:  

 

َالْذَوْذَُ قبَلُْا َّ َ بسُ َِ ًْ َ َالْْ نُ ِِ َتجَْشِيَهِيَْتذَْتِ َهِيَْغِلٍّ نْ ُِ َهَبَفًَِصُذُّسِ ًَضَعٌْبَ َّ
هَبَكَُ َّ زاََ َِ َُذاًَبََلِ َِالَّزِيَ َُلقَذََْجَبءَثَْسُسُلَُسَبٌِّبََلِِلَّّ َُذاًَبََاللََّّ لَََأىََْ ْْ تذَِيََلَ ِْ ٌَّبَلٌَِ

ٌْتنَُْتعَْوَلُْىََ َُبَبوَِبَكُ ًُْدُّاَأىََْتلِْكُنَُالْجٌََّتَُأُّسِثتْوُُْ َّ َ  (43) ببِلْذَقِّ

 

“Dan Kami cabut segala macam dendam yang 
berada di dalam dada mereka; mengalir di bawah 
mereka sungai-sungai dan mereka berkata: "Segala 
puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada 
(surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan 
mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami 
petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul 
Tuhan kami, membawa kebenaran". Dan diserukan 
kepada mereka: "ltulah surga yang diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu 
kerjakan" .11(Q.S al-‘Araf: 43) 

 

                                                           
10Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir: aqidah, Syari’ah 

dan Manhaj  (Depok: Gema Insani Press, 2013), 76. 
11 Al-Qurân, 7:43. 
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Salah satu pendapat tentang makna yang 

dimaksud adalah pendapat imam ar-Razi, bahwa 

maksud firman Allah swt.: “yang diwariskan kepada 

kalian” adalah surga itu diterima oleh kalian, 

sebagaimana diterimanya warisan oleh ahlinya. 

Kata-kata “waris” terkadang dipergunakan di dalam 

bahasa tidak dimaksudkan hilangnya hak milik 

orang yang mewarisi karena beralih kepada yang 

diwarisi.12 

Tharîqah Tijȃnîyah pertama kali oleh Syekh 

Ahmad al-Tijȃnîy (w. 1230H/1815M). Tharîqah ini 

bermula dari Barber Al-Jazair dan menyebar dari 

al-Jazair ke Selatan Sahara, terus masuk ke Sudan 

bagian Barat dan Tengah, Mesir, Senegal, Afrika 

Barat, Nigeria bahkan tarekat ini sudah di 

perkenalkan sampai ke Amerika Barat dan Utara. 

Tijaniyah termasuk tarekat muktabarah yang 

diakui keberadaannya dan kebenarannya di 

Indonesia.13   

Tharîqah at-Tijȃnîy merupakan tarekat yang 

berbeda dengan tarekat-tarekat lain yang 

mempunyai silsilah tarekat, sebab Ahmad at-Tijani 

menerima ini semua langsung dari Rusulullah Saw. 

Tarekat tijaniyah ini tidak mengenal mursyid, tetapi 

mereka mengenal muqaddam dan khalifah. 

                                                           
12Mahmud Syaltut, Tafsir al-Qur’an Karim 3 : Pendekatan 

Syaltut dalam Menggali Esensi al-Qur’an (Bandung: CV. 
Diponegoro, 1990), 868. 

13Noor’ainah, “Ajaran Taasawuf Tarekat Tijaniyah”, Ilmu 
Ushuluddin,  1 (Januari, 2011), 88. 
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Pengikutnya tidak dibenarkan berpolitik praktis, 

sebab hal itu identik dengan permusuhan, 

persaingan atau kebencian.14 

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat tema 

tentang Pewaris Surga Menurut Pandangan 

Tharîqah At-Tijȃnîy Ledokombo Dan 

Implementasinya Dalam Kehidupan Sehari-Hari  

karena beberapa faktor,  pertama , pewaris surga 

merupakan hal yang paling diharapkan dan dinanti 

oleh setiap umat islam, oleh karena itu banyak 

sekali dari umat muslim berupaya untuk 

memperbaiki diri serta memperbanyak amalan-

amalan ibadah yang dilakukan supaya dekat 

dengan Allah dan mendapatkan ridho-Nya. Kedua, 

banyak mufassir yang mengkaji tentang pewaris 

surga dalam penafsiran al-Quran ketiga peneliti 

tertarik untuk meneliti Tharîqah at- Tijaniy karena 

ingin mengetahui upaya yang dilakukan oleh 

Tharîqah at-Tijȃnîy supaya berhak untuk menjadi 

pewaris surga terutama dari amalan-amalan yang 

dilakukan. Selain itu, Tharîqah ini lebih lengkap 

dari Tharîqah yang lainnya, salah satu nya disini 

yakni amalan dzikir, tata krama dan adab juga 

diperhatikan oleh  Tharîqah at-Tijȃnîy. Secara 

spesifik yang penulis ketahui belum ada peneliti 

lain yang membahas tema ini, namun demikian 

tidak menutup kemungkinan ada kesamaan dengan 

penelitian lain secara tidak sengaja. Dan selain itu 

                                                           
14Ibid., 90. 
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penulis menilai bahwa judul penelitian ini belum 

pernah dibahas khususnya di fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Humaniora, IAIN Jember 

 

B. Pewaris Surga 

Jannah adalah nama yang paling banyak muncul 

dalam Al-Qurân Karim, yang berarti tempat tinggal 

yang penuh kenikmatan diakhirat. Ia disebutkan 

dalam bentuk mufrad (tunggal), ma’rifat (khusus) 

dengan alif dan lam, serta tanpa alif dan lam. Ia juga 

disebutkan dengan bentuk jamak yang ma’rifat 

dengan alif lam dan tanpa alif lam.  

Menurut istilah syari’at, kata jannah digunakan 

untuk makna tempat tinggal yang penuh 

kenikmatan di akhirat, termasuk segala sesuatu 

yang tercakup di dalamnya berupa kelezatan, 

kegembiraan, dan kesenangan terhadap apa yang 

belum pernah terlihat oleh mata, belum pernah 

terdengar oleh telinga, dan belum pernah 

terbayang dibenak manusia. Dan perumahan yang 

disediakan Allah buat para hamba-Nya yang 

bertaqwa, sebagai balasan bagi hamba yang 

beriman dengan tulus dan benar serta beramal 

saleh.15 

Dalam ayat yang semisalnya, seperti firman 

Allah SWT dalam surat al-mu’minûn ayat 11: 

 

ُُنَْ طََ ّْ بَخَبلِذُّىََالَّزٌِيٌَََشِثُْىََالْفِشْدَ َِ  (11) فٍِ

                                                           
15Choiran A. Marzuki, Qiamat Surga dan Neraka 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997),  161-162. 
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Artinya: “ (yakni) yang akan mewari surga Firdaus. 
Mereka kekal di dalamnya”.16 (QS al-mu’minûn:11) 

 

Ayat diatas menunjukkan, bahwa seluruh 

manusia dengan akal, kesanggupan meneliti dan 

fitrah keimanan yang dititipkan pada mereka, serta 

dengan perangkat yang terdapat dalam diri mereka, 

sehingga mereka dapat beriman dan beramal sholih 

seakan-akan berhak menerima pahala dan berhak 

pula menerima surga. Namun bagi sebagian 

manusia yang mendustakan kebenaran, tidak mau 

meneliti bukti-bukti dan kufur kepada Allah, maka 

haram bagi mereka mendapatkan pahala itu. Pahala 

diberikan kepada orang-orang selain mereka, yang 

memelihara fitrah, lalu membenarkan kebenaran 

dan berbuat amal shaleh.17 

Atas dasar pandangan inilah, maka pencapaian 

surga oleh kaum mu’minin itu diungkapkan dengan 

kata “mewarisi”. Bahwa baik orang mukmin 

maupun orang kafir semuanya mempunyai rumah 

di dalam surga. Ahli surga memasuki rumahnya, 

namun ahli neraka tidak memasuki rumahnya di 

surga, melainkan memasuki neraka. Setelah mereka 

memasuki tempat-tempat mereka, maka surga 

diperlihatkan kepada ahli neraka. Ahli neraka 

                                                           
16Al-Qurân, 23:11. 
17Mahmud Syaltut, Tafsir al-Qur’an Karim 3 : Pendekatan 

Syaltut dalam Menggali Esensi al-Qur’an, (Bandung: CV. 
Diponegoro, 1990), 866. 
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melihat rumah-rumah mereka yang ada di dalam 

surga. Kemudian dikatakan kepada mereka: “Itulah 

rumah-rumah kalian, jika kalian dahulu 

mengerjakan perbuatan-perbuatan ahli surga.” Lalu 

dikatakan: “Hai ahli surga, warisilah rumah-rumah 

mereka, disebabkan apa-apa yang telah kalian 

lakukan.” Dengan demikian, ahli surga 

mendapatkan pula bagian rumah-rumah ahli 

neraka.18 

Lafazh al-Mirats mempunyai dua makna: 

Pertama, warisan yang diterima oleh pewaris tanpa 

bersusah payah. Surga diterima oleh para 

pemiliknya dengan jalan yang mudah,  tidak sulit. 

Ini tersirat dalam ayat yang menyatakan: 

  

ََِ سْعَ ُّ َ َإلََِّ ًَفَْسًب ًَكَُلِّفُ َلََ بلِذَبثِ َالصَّ عَوِلُْا َّ َ َآهٌَُْا الَّزٌِيَ َأُّلئَِكَََّ ب

بَخَبلِذُّىََ) َِ ُُنَْفٍِ  (42أصَْذَبةَُالْجٌََّتَِ

 “dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang saleh, Kami tidak memikulkan 
kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya, mereka Itulah penghuni-penghuni 
surga; mereka kekal di dalamnya.”19 (QS. Al-‘Araf: 
42) 

 

Kedua, diterimanya warisan ini oleh pewaris, 

tanpa suatu protes. Demikian surga diterima. Setiap 

mukmin menikmati kedudukannya di dalam surga, 

tanpa ada seorang pun yang memprotesnya.20 

                                                           
18Ibid., 867. 
19Al-Qurân,7:42.  
20Ibid., 868. 
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C.  Tharîqah at-Tijȃnîy 

1. Tharîqah 

Tharîqah merupakan bahasa arab dari kata 

tarekat yang berarti jalan kecil atau gang. 

Sehingga tarekat berarti jalan yang  ditempuh 

oleh para sufi yang berpangkal dari syari’at 

sebab dalam bahasa Arab jalan utama disebut 

Syaari’ adapun tharîqah adalah cabang dari 

syaari’ (jalan utama).21 

Dari segi terminologi, Pengertian tharîqah 

dapat dilihat dari ungkapan Zamakhsyari 

Dhofier yang mengartikannya sebagai suatu 

kelompok organisasi (dalam lingkungan islam 

tradisional) yang melakukan amalan-amalan 

dzikir tertentu dan menyampaikan sumpah yang 

formulanya telah ditentukan oleh pemimpin 

organisasi tharîqah tersebut.22 

Istilah tharîqah dalam ilmu tasawuf memiliki 

dua makna, pertama, cara mendidik akhlak dan 

jiwa bagi mereka yang menempuh hidup sufi 

(pandangan pada abad ke-9 dan ke-10 M atau 

sekitar abad ke-1 dan ke-2 H. Kedua, sesudah 

abad ke-11 M atau abad ke-3 H. Tharîqah 

mempunyai pengertian sebagai suatu gerakan 

lengkap untuk memberikan latihan-latihan 

                                                           
21Saepul Anwar, “Tarekat Tijaniyah”,  Jurnal Kajian 

Pendidikan Agama-Ta’lim, 2 (2007), 3. 
22Lindung Hidayat Siregar, “Sejarah Tarekat dan 

Dinamika Sosial”, Miqot, 2 (Juli-Desember 2009), 172. 
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rohani dan jasmani pada segolongan kaum 

muslimin menurut ajaran dan keyakinan 

tertentu.23 

 

2. Tharîqah at-Tijȃnîy 

Tharîqah at-Tijȃnîy merupakan Tharîqah 

yang didirikan oleh Syekh Abdul Abbas Ahmad 

bin Muhammad bin Sulaiman At-Tijȃnîy.24Syekh 

Ahmad at-Tijȃnîy dikenal di dunia Islam melalui 

ajaran Thoriqoh-nya yang sampai sekarang 

tersebar di berbagai negara, di antaranya : 

Kerajaan Maroko, Pakistan, Al-Jazair, Tunisia, 

Mauritania, Sinegal, Perancis, Amerika, Cina, 

Indonesia dan yang lainnya. Tharîqah at-Tijȃnîy 

masuk ke Indonesia tidak diketahui secara pasti, 

tetapi ada dua fonumena yang menunjukkan 

gerakan awal Tharîqah at-Tijȃnîy, yaitu 

kehadiran Syeikh ‘Ali bin ‘Abd Allah al-Thayyib, 

dan adanya pengajaran Tharîqah at-Tijȃnîy di 

Pesantren Buntet, Cirebon. G.F Pijjer 

                                                           
23Rahmawati, “Tarekat dan Perkembangannya”, Al-

Munzir, 1 (Mei 2014), 85. 
24Lahir di ‘Ain Madi, Al-Jazair Selatan, pada tahun 1150 

H, kata At-tijȃnîy di nisbahkan kepada suatu negeri terkenal 
bernama Tijanah. Kabilah Tijanah adalah keluarga Syekh 
Tijani dari pihak ibu beliau dan pada kabilah inilah dikenal 
dengan sebutan “Tijani”. Beliau wafat pada tanggal 12 
Syawal (ada yang mengatakan 17 Syawal) tahun 1230 H 
bertepatan dengan tanggal 17 September tahun 1815 M. 
Jenazahnya disemayamkan di kota Fes, Maroko pada usia 
yang ke 80 tahun. (Saepul Anwar, Tarekat Tijaniyah (Jurnal 
Kajian Pendidikan Agama-Ta’lim)12-13). 
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menyebutkan bahwa Syaikh ‘Ali bin ‘Abdullah 

al-Tayyib datang pertama kali di Indonesia, saat 

menyebarkan Tharîqah at-Tijȃnîy ini, di 

Tasikmalaya.25 

Berdasarkan kehadiran Syaikh ‘Ali bin 

‘Abdullah al-Tayyib datang ke Pulau Jawa, maka 

Thoriqoh At-Tijȃnîy diperkirakan datang ke 

Indonesia pada awal abad 20 M (antara 1918-

1921 M). Akan tetapi, menurut Pijjer, sebelum 

tahun 1928 Tharîqah at-Tijȃnîy belum 

mempunyai pengikut di Pulau jawa. Cirebon 

merupakan tempat pertama diketahui adanya 

gerakan At-Tijȃnîy,26 di Cirebon dikembangkan 

dari pesantren Buntet melalui KH. Anas dan KH. 

Abbas27, di Cimahi Bandung Tharîqah at-Tijȃnîy 

dikembangkan oleh Syekh Usman Dhamiri28, di 

Probolinggo Jawa Timur dikembangkan melalui 

KH. Khazin Syamsul Mu’in29, di Madura oleh KH. 

Jawhari Khatib30 dan di Garut di kembangkan 

oleh KH. Badruzzaman.31 

                                                           
25 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat 

Muktabarah Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), 223. 
26Ibid., 224. 
27Ia adalah Muqaddam tharîqah tijaniyah Pesantren 

Buntet Cirebon. 
28Ia adalah seorang ulama dari Cimahi – Bandung dan 

diangkat sebagai Muqaddam oleh Syekh Ali bin Abdulah al-
Thayyib. 

29Pendiri Pondok Pesantren Nahdatuthalibin Blado 
Wetan Probolinggo 

30Pendiri Pondok Pesantren Al-Amin Madura. 
31Ikyan Badruzzaman, Kekhalifahan Wilayah Syekh 

Badruzzaman (Garut: Zawiyah Tharîqah Tijaniyah, 2007), 2. 
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3. Biografi Syeikh Ahmad at-Tijȃnîy  

Nama Syekh Ahmad at-Tijȃnîy  (1150-1230 

H., 1737-1815 M.)  dikenal di dunia Islam 

melalui ajaran tharîqah yang dikembangkannya 

yakni Tharîqah Tijaniyah.Untuk mengetahui 

kehidupan Syekh Ahmad at-Tijȃnîy , penulis 

menelusurinya melalui Kitab-kitab yang 

memuat kehidupan dan ajaran Syekh Ahmad at-

Tijȃnîy 21  terutama kitab-kitab yang di tulis 

Khalifah Syekh Ahmad at-Tijȃnîy  diantaranya 

kitab Jawahir al-Ma`ani (Mutiara-mutiara Ilmu), 

tulisan Syekh Ali Harazim. 

Dalam kitab-kitab yang menulis kehidupan 

Syekh Ahmad at-Tijȃnî, disepakati bahwa Syekh 

Ahmad alTijani, dilahirkan pada tahun 1150 H. 

(1737 M.) di `Ain Madi, sebuah desa di Al-jazair. 

Mengenai tanggal kelahirannya belum diketahui 

secara pasti. Secara geneologis Syekh Ahmad at-

Tijȃnîy  memiliki nasab sampai kepada 

Rasulullah saw. lengkapnya adalah Abu al-Abbas 

Ahmad Ibn Muhammad Ibn Mukhtar Ibn Ahmab 

Ibn Muhammad Ibn Salam Ibn Abi al-Id Ibn 

Salim Ibn Ahmad al-`Alawi Ibn Ali Ibn Abdullah 

Ibn Abbas Ibn Abd Jabbar Ibn Idris Ibn Ishak Ibn 

Zainal Abidin Ibn Ahmad Ibn Muhammad al-Nafs 

al-Zakiyyah Ibn Abdullah al-Kamil Ibn Hasan al-

Musana Ibn Hasan al-Sibti Ibn Ali Ibn Abi Thalib, 

dari Sayyidah Fatimah al-Zahra putri 

Rasuluullah saw. 
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Nama at-Tijȃnîy   diambil dari suku Tijanah 

yaitu suatu suku yang hidup di sekitar Tilimsan, 

Aljazair; dari pihak ibu, dan Syekh Ahmad at-

Tijȃnîy  berasal dari suku tersebut.  Keluarga 

Syekh Ahmad At-Tijȃnîy  adalah keluarga yang 

dibentuk dengan tradisi taat beragama. 

Dikatakan, bahwa ayah Syekh Ahmad at-

Tijȃnîyadalah seorang ulama yang taat 

menjalankan tradisi keagamaan.32 

 

4. Sistem dasar pembentukan kelahiran Tharîqah 

at-Tijȃnîy 

Menurut Syekh al-Sya’rani, ajaran Thoriqoh 

kaum sufi berlandaskan kepada Al-Qurân dan al-

sunnah, serta berasal dari metode suluk yang di 

praktikkan oleh Rasulullah saw. Dari landasan 

ini, unsur sanad (silsilah) yaitu urutan-urutan 

guru secara berkesinambungan sampai kepada 

Rasulullah saw., sangat penting dalam 

thoriqoh.33Setiap guru dalam sanad harus 

bertemu langsung dengan guru diatasnya dan 

seterusnya sampai sumber utama Rasulullah. 

Akan tetapi tidak semua talqin Thoriqoh 

menggunakan sanad seperti itu. Ada talqin yang 

disampaikan melalui komunikasi spiritual 

langsung antara murid dan guru, antara guru 

dengan guru, dan antara guru sufi dengan 

                                                           
32Ibid., 3. 
33Ibid., 13.  
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Rasulullah.  Kasus seperti ini dinamakan 

barzakhi34.35 

Tharîqah Tijaniyah termasuk tharîqah yang 

dasar pembentukannya menggunakan sistem 

barzakhi. Makna barzakhi dalam Tharîqah at-

Tijȃnîy, sebagaimana tergambarkan dalam 

proses pembentukannya, bahwa ajaran-ajaran 

itu tidak diperoleh melalui pengajaran dari 

guru-guru sebelumnya, tetapi diperoleh 

langsung oleh Syekh Ahmad at-Tijȃnîy dari 

Rasulullah saw, dalam perjumpaan secara 

yaqzhah. Pejumpaan dengan melihat Rasulullah 

saw, walaupun telah berada di alam barzakh, 

yang dialami oleh Syekh Ahmad at-Tijȃnîy. 

adalah peristiwa yang menurut tradisi tharîqah, 

merupakan hal yang biasa dan bisa terjadi 

terutama dialami oleh wali-wali besar.36 

Dalam tradisi tasawuf, melihat Rasulullah 

walaupun sudah wafat bisa terjadi dan bisa 

dilakukan ole seorang wali. Paham demikian 

didasarkan pada sebuah hadits yang 

menyebutkan biasanya seorang wali Rasulullah 

secara sadar ataupun dalam mimpi. Hadits yang 

                                                           
34Barzakhi berasal dari kata barzakh (alam barzakh). 

Talqin barzakhi berarti talqin (pengajaran) yang diterima di 
alam barzakh (alam antara dunia dan akhirat). (Mulyati, 
Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah Di 
Indonesia).   

35Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat, 
220. 

36Badruzzaman, Kekhalifahan, 13. 
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dijadikan sebagai sumber acuan para sufi dan 

ahli thoriqoh tentang paham melihat Rasulullah 

di antaranya adalah:  

“Orang yang melihatku (Rasulullah) dalam 
mimpi berarti ia melihatku dalam keadaan 
yaqzhah (sadar) atau seakan-akan ia 
melihatku dalam keadaan yaqzhah, karena 
setan tidak bisa menyerupaiku.”37 

 

Bertemu dengan Rasulullah dalam  keadaan 

jaga merupakan bagian dari kekeramatan wali. 

Dan karamah seperti inilah yang senantiasa 

diharapkan dan dicita-citakan oleh para wali 

Allah swt. Sebab berjumpa dengan Rasulullah 

saw., dan melihatnya dengan yaqzhah (dalam 

keadaan jaga) tidak dalam keadaan tidur atau 

mimpi menunjukan jaminan maqam kewalian 

seseorang dari Rasulullah saw., sebagaimana 

akan dilihat nanti.38 

Tharîqah at-Tijȃnîy memiliki aturan-aturan 

yang harus ditegakkan oleh setiap pengamal 

thoriqoh tesebut. Segala aturan dalam metode 

ritual yang ditentukan oleh guru kepada murid-

muridnya merupakan mekanisme kedisiplinan 

bagi murid dalam mengamalkan ajaran wirid 

dari guru, demi mempermudah tercapainya cita-

cita ibadah dan kedekatan diri kepada Allah. 

Aturan-aturan dalam Tharîqah at-Tijȃnîy terdiri 

                                                           
37Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat, 

221. 
38Badruzzaman, Kekhalifahan, 13.  
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dari syarat-syarat dan tata krama (sopan 

santun) terhadap guru, sesama ikhwan, dan 

terhadap dirinya sendiri.39 Syarat-syarat dalam 

Tharîqah at-Tijȃnîy terbagi dalam dua bentuk:  

1. Syarat Kamȃliyah (syarat penyempurna) 

1. Syarat Kamȃliyah yang berhubungan 

dengan wirid. 

2. Syarat Lazîmah (syarat pokok) 

1. Syarat Lazîmah yang berhubungan dengan 

pribadi murid 

2. Syarat Lazîmah yang berhubungan dengan 

wirid.40 

Adapun tata krama (sopan santun) yang 

harus ditegakkan oleh murid At-Tijȃnîy terdiri 

dari tiga bagian 

1. Tata krama terhadap diri sendiri 

Adab seorang ikhwan terhadap diri 

sendiri maksudnya bagaimana cara menata 

diri sendiri agar pantas dan pas untuk 

menjadi ikhwan Tijani yang baik dan benar 

sesuai dengan azas thariqah yaitu Al-Qurân 

dan Al Sunnah, adab terhadap diri sendiri ini 

hanya satu, tapi mencakup terhadap semua 

adab yang ada. Yaitu ihwan Tijani wajib 

berpegang teguh terhadap semua ketentuan 

dalam agama Islam yang hanif ini, baik dalam 

melaksanakan semua kewajiban dan 

                                                           
39Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat, 

222. 
40Ibid., 222. 



78 

menjauhi semua larangan. Termasuk pula 

berusaha untuk menunaikan semua perkara 

sunnah (fadhailul amal) yang dianjurkan 

dalam agama dan menjauhi perkara perkara 

makruh sebagai bentuk dari sikap hati hati 

serta menghindari perkara mubah agar 

waktu tidak terbuang dalam perkara yang 

tidak ada manfaatnya.41 

 

2. Tata krama terhadap syaikh 

Adab seorang murid yang baik dan 

sungguh sungguh adalah murid yang selalu 

berusaha agar gurunya ridha terhadap 

dirinya, dan menjauhi semua yang dibenci 

oleh gurunya. Adab tersebut diatas wajib kita 

terapkan dalam kehidupan sehari hari, 

terutama terhadap guru besar kita bersama 

yaitu Sayyidi Syeikh Ahmad bin Muhammad 

At-Tijȃnîy ra. juga terhadap para Khalifah 

beliau serta para Muqaddam beliau, karena 

mereka semua adalah wakil Sayyidi Syeikh 

untuk menyampaikan amanat beliau 

terhapad murid muridnya. Dalam hal 

ketaatan kepada para muqaddam Sayyidi 

Syeikh ra, menyatakan: 

 

وبَأهشكنَبوعشّفَأًَِّبكنَ ِْ َفىَالْسدَه ّعلٍكنَبطبعتَالوقذمّ

 (43عيَهٌكشَأَّسعىَفًَإصلاحَراثَبٌٍكنَ)الفتخَالشّببًّى:

                                                           
41M. Yunus A. Hamid, Aurad Al Laazimah Thariqah At-

Tijȃnîyyah (Jakarta: Zawiyah Tarbiyah At-tijȃnîyyah, 2013), 
37.  
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“Dan hendaklah kalian tha’at kepada 
muqaddam dalam melaksanakan wirid, juga 
jika memerintah kamu berbuat kebajikan dan 
jika mencegahmu dari perbuatan mungkar 
(tercela) dan ketika ia berusaha memperbaiki 
(hubungan) baik diantara kalian”. (Al Fathur 
Rabbani: 43).”42 

 

3. Tata krama terhadap sesama ikhwan.43 

Dalam thariqah Tijani masalah ini juga 

mendapat porsi perhatian yang besar. 

Terutama sekali adab bergaul dengan sesama 

ikhwan Tijani, dalam hal ini terdapat banyak 

adab/etika yang harus kita amalkan, 

diantaranya: 

a. Berjabat tangan ketika bertemu dan 
berpisah serta saling mengucapkan salam 
dengan penuh kehangatan dan rasa 
persaudaraan. Terutama pada saat 
berkumpul membaca wadzifah dan 
hailalah. 

b. Dilarang saling membelakangi 
(mengucilkan) dan putus hubungan 
dengan sesama ikhwan Tijani. 

c. Tidak mengutamakan diri sendiri hanya 
karena merasa mempunyai kelebihan 
dalam hal tertentu, misalnya kelebihan 
dalam ilmu atau materi. 

                                                           
42Ibid., 41-42. 
43Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat, 

222. 
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d. Mencintai ikhwan sebagaimana mencintai 
diri sendiri, dll.44 
 

5. Amalan wirid Tharîqah at-Tijȃnîy 

Amalan wirid dalam Tharîqah at-Tijȃnîy 

terdapat tiga unsur pokok, yaitu Istighfar, 

shalawat dan dzikir. Ketiga unsur inti dzikr 

dalam Tharîqah At-Tijȃnîy merupakan subtansi 

dalam kerangka teori tasawuf yang menjadi 

kerangka yang bersinambungan dalam proses-

proses pencapaiannya. Istighfar pada intinya 

menjadi proses upaya menghilangkan noda-

noda rohaniah dan menggantinya dengan nilai-

nilai suci. Shalawat, sebagai unsur kedua, 

menjadi materi pengisian setelah penyucian jiwa 

yang mengantarkan manusia yang bermunajat 

mendekatkan diri kepada Allah dan menjadi 

perantara antara manusia-sebagai salik dengan 

Allah-sebagai dzat yang dituju- sedangkan 

materi (subtansi) yang sangat efektif untuk 

mengantarkan manusia menghadap dan 

menyatukan diri dengan Allah adalah kalimat 

dzikir yang mempunyai makna dan fungsi 

tertinggi di sisi Allah, yaitu tahlil (makna lain 

dari inti tauhid): Laailaha IllaAllah.45 

 

 

                                                           
44 Hamid, Aurad Al Laazimah, 44. 
45 Badruzzaman, Kekhalifahan, 15. 
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D. Gambaran Umum Tharîqah at-Tijȃnîy 

Ledokombo 

1. Sejarah Masuknya Tharîqah at-Tijȃnîy ke 

Ledokombo 

Thoriqoh Tijaniyah diperkirakan datang ke 

Indonesia pada awal abad ke-20 (antara 1918 

dan 1921 M). Cirebon merupakan tempat 

pertama yang diketahui adanya gerakan 

Tijaniyah. Perkembangan tarekat Tijaniyah di 

Cirebon mulanya ber pusat di Pesantren Buntet 

di Desa Mertapada Kulon. Pesantren ini 

dipimpin oleh lima bersaudara, diantaranya 

adalah K.H Abbas sebagai saudara tertua yang 

menjabat sebagai ketua Yayasan dan sesepuh 

Pesantren dan KH Anas sebagai adik 

kandungnya. Atas perintah KH Abbas pada 1924, 

KH Anas pergi ke tanah suci untuk mengambil 

talqin tarekat Tijaniyah dan bermukim disana 

selama 3 tahun. Pada bulan Muharram 1346 H / 

Juli 1927 M. KH Anas kembali pulang ke Cirebon. 

Kemudian, pada bulan Rajab 1346 H / Desember 

1927, atas izin KH Abbas kakaknya, KH Anas 

menjadi guru tarekat Tijaniyah. KH Anas-lah 

yang merintis dan memperkenalkan tarekat 

Tijaniyah di Cirebon.  

K.H Anas mengambil talqin dari Syaikh 

Alfahasyim di Madinah. K.H Abbas yang semula 

menganut tarekat Syattariyah setelah 

berkunjung ke Madinah, berpaling kepada 

tarekat Tijaniyah dengan mendapat talqin dari 
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Syaikh Ali bin Abdallah at-Thayyib yang juga 

mendapat talqin dari Syaikh Alfahasyim di 

Madinah.Muktamar Jam’iyyah Nahdlatul Ulama 

ke 3 tahun 1928 di Surabaya memutuskan 

bahwa tarekat Tijaniyah adalah Muktabarah dan 

sah. Diperkuat lagi dengan Muktamar NU ke VI 

tahun 1931 di Cirebon yang intinya tetap 

memutuskan bahwa Tijaniyah adalah 

Muktabaroh. Jadi ditinjau dari keputusan NU 

maka tarekat Tijaniyah sudah ada di Indonesia 

sebelum tahun 1928, karena jikalau belum hadir 

di Indonesia maka tidak mungkin NU akan 

membahas dalam Muktamarnya.46 

Ulama yang paling mula menganut tarekat 

Tijaniyah berdasarkan sejarah adalah K.H Anas 

bin Abdul Jamil (Buntet) yang memperoleh 

ijazah Tijaniyah dari Syaikh Alfahashim di 

Madinah dan juga memperolehnya dari Syaikh 

Ali Thoyyib, kemudian gurunya Syaikh Ali 

Thoyyib datang ke Indonesia dan menyebarkan 

tarekat Tijaniyah. 

Tharîqah at-Tijȃnîy masuk ke Jawa Timur 

pada awalnya masuk ke wilayah Kraksaan 

Probolinggo yang tokohnya bernama KH. 

Mukhlas. Tharîqah at-Tijȃnîyy di Jawa Timur 

mengalami perkembangan pesat hingga sampai 

di kota-kota lainnya selain Probolinggo, 

                                                           
46Ahmad Haris Jauhari, Wawancara, Sumber Lesung, 24 

Maret 2019 
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termasuk di Kabupaten Jember hingga masuk ke 

pelosok-pelosok desa. 

Tharîqah at-Tijȃnîymulai berkembang di 

Ledokombo sekitar  tahun 1970. Pertama kali di 

bawa oleh KH. Musthofa yang mendapat sanad 

ijazah dari Pondok Pesantren Badrudduja 

Kraksaan Probolinggo, yang diasuh oleh Alm. 

Kyai Badri Masduqi.47 Hingga saat ini 

Perkembangan Tharîqah at-Tijȃnîy di  

Ledokombo mendapat sambutan luar biasa dari 

kalangan masyarakat. 

KH. Ahmad Haris Jauhari adalah seorang 

yang dipercaya oleh Syayyid Basyir untuk 

menjadi muqoddam di Ledokombo. Tugas 

Muqoddam adalah untuk membaiat seseorang 

yang ingin mengamalkan wirid Tijaniy, 

memberikan bimbingan dalam memperbaiki 

akhlak, serta memperbaiki kualitas amal ibadah 

dengan cara istiqomah dzikir. Beliau merupakan 

Muqoddam yang mewakili Kecamatan 

Ledokombo.  

Silsilah sanad KH. Ahmad Haris Jauhari dalam 

menerima amalan wirid at-Tijȃnîy dari 

Rasulullah sampai ke beliau adalah seagai 

berikut: 

1. Nabi Muhammad saw 

2. Syayyid Ahmad bin Muhammad At-Tijȃnîy y 

3. Syayyid Muhammad al-Ghali 

                                                           
47Ahmad Haris Jauhari, Wawancara, Sumber Lesung, 24 

Maret 2019 . 
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4. Syayyid Ahmad al-Kansusi 

5. Syayyid Hasan Al-Ba’qili 

6. Syayyid Muhammad Al-Akmal 

7. Syayyid Muhammad al-Basyir 

8. KH. Ahmad Haris Jauhari 

 

Adapun persyaratan yang harus dilakukan 

oleh calon Ikhwan At-Tijȃnîy adalah:  

a. Calon Ikhwan Tijany tidak punya atau belum 

mempunyai dan mengamalkan wirid 

thariqah lain, jika sudah punya maka wajib 

berhenti dulu dan tidak boleh kembali lagi 

selamanya. 

b. Orang yang mentalqin/membai’at telah 

mendapat izin yang sah untuk memberikan 

talkin wirid/bai’at Tharîqah at-Tijȃnîy. 

c. Ditalqin/mendapat izin/bai’at untuk 

mengamalkan wirid Tharîqah at-Tijȃnîy. 

 

E. Pewaris Surga menurut Pandangan  Tharîqah 

at-Tijȃnîy  

Pewaris Surga adalah orang-orang yang berhak 

menempati Surga-Nya. Mengenai hal tersebut KH. 

Ahmad Haris Jauhari berpendapat bahwasannya at-

Tijȃnîy pasti sesuai dengan apa yang telah 

dijelaskan oleh Al-Qurân dan as-Sunnah, termasuk 

pandangannya mengenai pewaris Surga. 

Sebagaimana Beliau mengatakan: 

“At-Tijȃnîy pasti sesuai dengan Al-Qurân. 
Karena salah satu jalan untuk menggapai 
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Ridho Allah. Syekh At-Tijȃnîy mengajak para 
ikhwan untuk mengikuti sunnatullah Al-Qurân 
dan sunnah Rasulullah, beserta sahabat sesuai 
dengan kaidah ahlu sunnah wal jama’ah. 
Standartnya at-Tijȃnîy meninjau Al-Qurân 
minimal tinjauan pendapatnya salafussholeh 
tidak boleh menyimpang dari itu. At-Tijȃnîy 
sama dengan yang lainnya cuman ada 
karakteristik tertentu mengenai amaliahnya. 
Karakteristik tersebut adalah dengan wajibnya 
pengikut at-Tijȃnîy untuk mengamalkan wirid 
yang sudah ditalqin (bai’at) sampai mereka 
meninggal, dikarenakan mereka sudah 
bernadzar. ”48 
 
Dari penjelasan Beliau, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasannya: 

a. At-Tijȃnîyy bermanhaj Ahlu Sunnah Wal Jama’ah 

b. At-Tijany mengikuti pendapatnya Salafush 

Sholih dalam peninjauan penafsiran Al-Qurân 

Menurut KH. Ahmad Haris JauhariAt-Tijȃnîyy 

memandang orang-orang yang berhak masuk ke 

Surga-Nya adalah orang-orang yang bertaqwa 

kepada sang Maha Pencipta. Beliau mengutip Surah 

Ali Imran ayat: 13349: 

 

الْْسَْضَُ َّ اثَُ َّ بَالسَّوَب َِ جٌََّتٍَعَشْضُ َّ َهِيَْسَبكُِّنَْ سَبسِعُْاَإلِىََهَغْفِشَةٍ َّ

 (133أعُِذَّثَْلِلْوُتَّقٍِيََ)

                                                           
48Ahmad Haris, Wawancara, Sumber Lesung, 24 Maret 

2019. 
49Ahmad Haris, Wawancara, Sumber Lesung, 24 Maret 

2019. 
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kepada Surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertakwa”.50 

 

Allah menyuruh supaya kaum muslimin 

bersegera meminta ampun kepada-Nya bila 

sewaktu-waktu jatuh ke jurang dosa dan maksiat, 

karena manusia tidak luput dari kesalahan dan 

kekhilafan. Seorang muslim tidak akan mau 

mengerjakan perbuatan yang dilarang Allah, tetapi 

kadang-kadang karena kuatnya godaan dan tipu 

daya setan dia terjerumus juga ke dalam jurang 

maksiat, kemudian dia sadar akan kesalahannya 

dan menyesal atas perbuatan itu lalu tobat dan 

mohon ampun kepada Allah, maka Allah akan 

mengampuni dosanya itu. Allah adalah Maha 

Penerima tobat dan Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

Bila seorang muslim selalu menaati perintah 

Allah dan Rasul Nya dan menjauhi segala larangan-

Nya dan bertobat bila jatuh ke jurang dosa dan 

maksiat maka Allah akan mengampuni dosanya dan 

akan memasukkan nanti di akhirat ke dalam Surga 

yang amat luas sebagai balasan atas amal yang 

telah dikerjakannya di dunia yaitu Surga yang 

                                                           
50Al-Qurân, 3: 133. 
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disediakan-Nya untuk orang yang bertakwa kepada 

Nya.51 

Pada ayat diatas menyebutkan bahwa jika ingin 

menjadi ahli Surga (pewaris Surga), maka harus 

bertaqwa kepada Allah SWT terlebih dahulu. 

Penjelasan dari Al-Qurân Surah al-Imron: 33 

tersebut telah dijelaskan dalam ayat lainnya di 

dalam Al-Qurân, yaitu terdapat dalam Surah ar-

Ra’du ayat 35: 

 

َداَئِنٌَ ب َِ َأكُُلُ بسُ َِ ًْ َ َالْْ ب َِ َتذَْتِ َتجَْشِيَهِيْ َالْوُتَّقُْىَ عِذَ ُّ َ َالَّتًِ َالْجٌََّتِ هَثلَُ

ا ْْ بَتلِْكََعُقْبىََالَّزٌِيََاتَّقَ َِ ظِلُّ عُقْبىََالْكَبفِشٌِيََالٌَّبسَُ)ََّ َّ35) 

 

“Perumpamaan Surga yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang takwa ialah (seperti taman); 
mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak 
henti-henti sedang naungannya (demikian pula). 
Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang 
bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-
orang kafir ialah neraka”.52 
 

Ayat ini telah ditafsirkan oleh Kementrian 

Agama RI. Dalam Tafsirnya dikatakan bahwa 

perumpamaan Surga yang dijanjikan Allah kepada 

orang-orang yang bertakwa adalah seperti sebuah 

kebun yang indah, yang pohon-pohonnya berbuah 

tak henti-hentinya dan naungannya dapat 

dimanfaatkan setiap waktu, bagi orang-orang yang 

berteduh di bawahnya. Surga tersebut merupakan 
                                                           

51Kementrian agama RI, Al-Qurândan Tafsir, Jilid 2, 44. 
52Al-Qurân, 13: 35. 
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tempat tinggal terakhir dan kekal, serta penuh 

kenikmatan bagi orang-orang yang bertakwa. 

Pada akhir ayat tersebut diingatkan pula, bahwa 

jika Surga adalah merupakan tempat tinggal yang 

sangat menyenangkan untuk orang-orang yang 

bertakwa, sebaliknya neraka adalah merupakan 

tempat kediaman yang penuh azab dan 

kesengsaraan bagi orang-orang yang kafir.Dengan 

adanya perbandingan antara kedua tempat 

tersebut, maka terserah kepada manusia yang 

hidup di dunia ini, apakah ia akan memilih dan 

menempuh jalan ke Surga dengan beriman, 

beramal dan bertakwa, ataukah ia akan memilih 

dan menempuh jalan ke neraka, yaitu dengan 

kekafiran kemusyrikan dan perbuatan-perbuatan 

jahat.53 

Dari pertanyaan peneliti kepada Muqoddam at-

Tijȃnîy, disini sudah jelas bahwa orang-orang yang 

berhak masuk Surga adalah orang-orang yang 

bertaqwa. Lalu siapakah orang-orang yang 

termasuk golongan orang-orang yang bertaqwa?  

Penjelesan tentang taqwȃ peneliti mengambil 

dari sumber-sumber rujukan sekunder. 

Taqwȃmengandung pengertian menjaga diri dari 

segala perbbuatan dosa dengan meninggalkan 

segala yang dilarang Allah swt. dan melaksanakan 

segala yang diperintahkan-Nya.54Taqwȃ kepada 

                                                           
53Kementrian agama RI, Al-Qurândan Tafsir, Jilid 5, 136. 
54Fachruddin Hs, “ Taqwȃ”, Ensiklopedia Al-Qurân, Jilid II: 

M-Z (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 457.  



  

89 

Allah merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan. 

Taqwȃ kepada Allah, nenurut Muhammad Abduh, 

adalah menghindari siksa Allah dengan jalan 

menghindari diri dari segala yang dilarang-Nya 

serta mengerjakan segala yang diperintahkan-

Nya.55Ketaqwȃan yang dinyatakan di dalam bentuk 

amal perbuatan jasmaniah yang dapat disaksikan 

secara lahiriah merupakan perwujudan keimanan 

seseorang kepada Allah swt. iman yang terdapat di 

dalam dada diwujudkan dalam amal perbuatan 

jasmaniah.56 

 

 

Dalam wawancara yang lain Muqoddam juga 

menjelaskan bahwa:  

“At-Tijȃnîy sama dengan yang lainnya cuman ada 
karakteristik tertentu mengenai amaliahnya. 
Semua itu menjadi pokok dalam dzikir, segala 
dzikir itu 3 semua ada di Al-Qurân (Istigfar, 
Sholawat, dan Tahlil).”57 
 
Maksudnya kalimat tersebut yakni jalan menuju 

ketaqwaan kepada Allah SWT (jalan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT) sama dengan saudara 

muslim yang lainnya sesuai dengan Al-Qurân dan 

as-Sunnah, mengikuti Ijma dan Ijtima Ulama 

sebagaimana Manhaj Ahlu Sunnah Wal Jama’ah. 

                                                           
55Ibid., 989. 
56Ibid., 990. 
57Ahmad Haris, Wawancara, Sumber Lesung, 24 Maret 

2019. 
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Namun yang membedakannya adalah terdapat 

amalan-amalan dzikir yang mana ke semua dzikir 

tersebut sudah diperintahkan di dalam Al-Qurân 

dan as-Sunnah.  

 

F. Implementasi untuk menjadi pewaris Surga 

menurut Tharîqah at-Tijȃnîy  

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia  artinya penerapan, atau pelaksanaan. 

Jadi yang dimaksud dalam bahasan ini adalah 

bagaimana penerapan,  pelaksanaan, atau praktek 

untuk menjadi pewaris Surga menurut Tharîqahat-

Tijȃnîy ? 

Menurut Muqoddam at-Tijȃnîyy Ledokombo, at-

Tijȃnîyy tidak jauh berbeda dengan umat islam 

yang lainnya dalam mengamalkan ibadah-ibadah. 

At-Tijȃnîyy berpegang teguh kepada Al-Qurân dan 

al-Hadits juga kepada Ijma dan Qiyas. Namun, 

dalam Tharîqahat-Tijȃnîy terdapat karakteristik 

yang sedikit lebih diutamakan atau diunggulkan 

dalam pengamalannya yakni dalam pengamalan 

Dzikir, sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya.58 Adapun Dzikir yang menjadi 

amaliyah keseharian dari Tharîqahat-Tijȃnîy adalah 

sebagai berikut: 

a. Istigfar 

Istigfar berfungsi membersihkan diri dari 

kotoran maksiat. Sebab pada dasarnyatujuan 

                                                           
58Ahmad Haris, Wawancara, Sumber Lesung, 24 Maret 

2019. 
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masuk Tharîqah ialah Taqarrub (mendekatkan 

diri) kepada Allah Swt. Oleh karena itu, terlebih 

dahulu muridharus beristighfar(minta 

ampunan) sebagai pembersih dan pensuci dosa. 

Pada intinya istighfar menjadi prosesupaya 

menghilangkan noda-noda rohaniah dan 

menggantinya dengan nilai-nilai suci. Untuk itu 

dirujuk ayat Al-Qurân surat an-Nisa ayat 110 : 

 

ٌََجَِ َ َاللََّّ ٌََسْتغَْفِشِ َثنَُّ ًَفَْسََُ ٌَظَْلِنْ ّْ َأَ َسُْءًا ٌَعَْوَلْ هَيْ َغَفُْسًاََّ َ َاللََّّ ذِ

 (110سَدٍِوًبَ)

 

“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon 
ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.59 

 

Menurut tafsir kementrian agama Republik 

Indonesia, ayat diatas memberikan dorongan 

kepada mereka yang berbuat salah untuk 

menyadari dirinya dan kembali ke jalan yang 

benar bertobat kepada Allah.perbuatan mereka 

mendzalimi diri sendiri, dengan jalan berbuat 

maksiat, seperti sumpah palsu akan diampuni 

Allah jika mereka benar-benar meminta ampun 

kepada-Nya. Dalam ayat ini diterangkan 

bagaimana cara keluar dari dosa sesudah 

terperosok ke dalamnya dan sesudah 

diturunkan peringatan kepada musuh-musuh 

                                                           
59Al-Qurân, 4:110. 
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kebenaran, yaitu dengan taubat dan meminta 

ampun. Orang yang minta ampun akan 

mendapati Allah maha Pengampun dan maha 

Penyayang. Dia akan merasakan hasil 

pengampunan Allah kepada dirinya yaitu rasa 

benci kepada kemaksiatan dan penyebab-

penyebabnya. Dia juga akan merasakan kasih 

sayang Allah kepadanya dengan tumbuhnya 

hasrat dalam hatinya hendak berbuat 

kebajikan,60 

 

b. Sholawat  

Sholawat kepada Nabi Muhammad saw 

adalah kegiatan wirid yang rutin dibaaca setiap 

hari oleh thoriqoh at-Tijȃnîyy. KH. Ahmad Haris 

Jauhari mengutip landasan dariAl-Qurân perihal 

sholawat, yakni dalam Al-Qurân Surat al-Ahzab 

ayat 56: 

 

َصَلُّْاَ َآهٌَُْا َالَّزٌِيَ ب َِ ٌَبَأٌَُّ ِ ًّ َعَلَىَالٌَّبِ ٌَصَُلُّْىَ هَلَائكَِتََُ َّ َ َ َاللََّّ إىَِّ

سَلِّوُْاَتسَْلٍِوًبَ) َّ َ َِ ٍْ َ(56عَلَ

 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang 
beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”.61 

 

                                                           
60Tafsir kementrian agama RI, Al-Qurândan Tafsir, Jilid 2, 

324. 
61Al-Qurân, 33:56. 
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Menurut tafsir Kementrian Agama RI, ayat 

diatas menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah 

memberi rahmat kepada Nabi Muhammad dan 

para malaikat memohonkan ampunan untuk 

Nabi, maka Allah menganjurkan kepada seluruh 

umat Islam supaya berasholawat kepada Nabi 

Muhammad saw dan supaya mengucapkan 

salam dengan penuh rahmat kepadanya.62 

Adapun sholawat yang dinjurkan untuk 

dibaca dalam wirid at-Tijȃnîyy adalah sholawat 

al-Fatih yang berbunyi: 

 

ذَِ َعَلىَسٍَذًِِّبََهُذَوَّ َصَلِّ نَّ ُِ ََىَِاللَّ الْخَبتنَِِلِوَبسَبَقًََبَصِشِالْذَقِّ َّ ََالْفبَتخَِِلِوَباغُْلِقََ

ٍْنِ.َ ٍَِالْعظَِ هِقْذاَسِ َّ ٍَِ َقذَْسِ َدَقَّ َِ عَلىَبلَِ َّ ٍْنَ بدِىبِلىَصِشَاطِكَاَلْوُسْتقَِ َِ الْ َّ َ َببِلْذَقِّ

َ

“Yaa Allah limpahkanlah rahmat-Mu kepada 
Nabi Muhammad saw., dia yang telah 
membukakan sesuatu yang terkunci (tertutup), 
dia yang menjadi penutup para Nabi dan Rasul 
yang terdahulu, dia yang membela agama Allah 
sesuai dengan petunjuk-Nya dan dia yang 
memberi petunjuk kepada jalan agama-Mu. 
Semoga rahmat-Mu dilimpahkan kepada 
keluarganya yaitu rahmat yang sesuai dengan 
kepangkatan Nabi Muhammad saw”. 
 

Alasan kenapa sholawat al-Fatih dianjurkan 

untuk dibaca, karena banyak sekali keutamaan-

keutamaan apabila ikhwan membacanya. 

                                                           
62Tafsir kementrian agama RI, Al-Qurândan Tafsir,Jilid 7, 

38-39. 
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Sebagaimana muqoddam at-Tijȃnîy Ledokombo 

mengatakan: 

 

“wirid sholawat pada kegiatan lazimah bisa 
membaca sholawat apapun (bebas), akan 
tetapi dianjurkan untuk membaca sholawat 
al-Fatih dikarenakan banyak sekali 
faedahnya.”63 

 

Adapun keutamaan-keutamaan sudah 

disebutkan juga dalam wawancara dengan K.H 

Ahmad Haris Jauhari (Muqoddam) 

sebagaimanabeliau mengutip dalam kitab 

Jawahirul Ma’ani yakni sebagai berikut: 

“Sholawat Fatih mempunyai keutamaan 8 
martabat bagi yg sudah bai’at, tapi yang 
diterangkan dalam kitab ini (Fathur 
Rabbani)martabat yang paling rendah, 
karena selain pada itu martabatnya disimpan. 
Keutamaan tersebut diantaranya: 
a. Barang siapa yang membaca sholawat 

fatih satu kali setiap hari, maka dijamin ba 
hagia dunia dan akhirat, bahwasannya lagi 
sholawat fatih satu kali itu mampu 
menebus menghapus semua kekeliruan, 
dan menyamai tasbih semua tasbih 
(segala tasbih makhluk Allah).  

b. Barang siapa yang membaca sholawat 
fatih 10x, maka dia akan mendapatkan 
pahala yang lebih besar dari pahala 

                                                           
63Ahmad Haris, Wawancara, Sumber Lesung, 24 Maret 

2019. 
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seorang wali yang hidup 1 juta tahun, 
dengan syarat wali tidak membaca 
sholawat fatih. 

c. Akan dilipat gandakan 600.000x”64 
 

c. Hailalah 

Wirid ketiga yang selalu dibaca oleh ikhwan at-

Tijȃnîyy adalah wirid Hailalah (َالله  Kalimat .(لَالَ

hailalahl merupakan kebaikan yang paling 

utama, sebagaimana Muqoddam menjelaskan 

dalam wawancara: 

“Lafadz لَالََالله merupakan lafadz yang agung. 
Barang siapa yang akhir perkataannya 
sebelum meninggal dunia adalah لَالََالله, maka 
dia akan masuk Surga. Yang barusan itu 
adalah dari hadits riwayat Abu Daud.” 

 

Penjelasan tersebut menunjukan bahwa 

kalimat tahlil bisa membawa seseorang yang 

mengamalkan wiridnya menjadi ahli Surga. KH. 

Ahmad Haris Jauhari menmbahkan: 

“Allah berkata di dalam hadits qudsi, lafadz 
 adalah benteng-Ku, maka barang siapa لَالََالله
yang masuk pada benteng-Ku maka dia akan 
aman dari adzab-Ku” 

 

Mendengar dari hadits qudsi tersebut, 

memperjelas bahwa لَالََالله  bila diamalkan dalam 

wirid maka hadiahnya adalah dijauhkan dari 

                                                           
64Ahmad Haris, Wawancara, Sumber Lesung, 24 Maret 

2019. 
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adzab Allah. Maka barang siapa yang dijauhkan 

dari adzab Allah dia akan mendapatkan 

kenikmatan (Surga). 

 

G.  Kesimpulan 

Pewaris Surga menurut pandagan Tharîqah at-

Tijȃnîy adalah orang-orang yang bertaqwa kepada 

Allah. Mereka melaksanakan perintah Allah dan 

Rasul-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Adapun implementasi Tharîqah at-Tijȃnîy supaya 

menjadi pewaris Surga adalah dengan  men 

gistiqomahkan dzikir/wiridan dengan tujuan untuk 

mendapatkan ridlo Allah dan kecintaan dari 

Rasulullah. 

Implementasi dalam kehidupan sehari-hari 

Tharîqah at-Tijȃnîy untuk menjadi pewaris surga 

adalah sama dengan umat Islam pada umumnya, 

namun dalam Tharîqah at-Tijȃnîy ada karakteristik 

khusus amalan yang menjadi amalan setiap hari 

yakni dalam amalan wiridnya. Adapun wirid yang 

dibaca yaitu istigfar, hailalah (tahlil), dan Sholawat. 
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A. PENDAHULUAN 

Tempat wahyu selalu tergantung dengan tempat 

penerima pertama wahyu yang hijrah dari Makkah 

ke Madinah, maka sebagian ulama berpendapat 

bahwa ayat atau surat makkiyah adalah yang 

diturunkan di Makkah meskipun setelah peristiwa 

hijrah dan madaniyah adalah yang diturunkan di 

Madinah.1 Ada pula yang mengklasifikasikan 

khusus mengenai ayat apa saja yang diturunkan di 

antara Makkah dan Madinah dalam perjalanan 

Rasulullah saw.2 Semua pembagian yang detail ini 

didasarkan pada kriteria tempat sebagai dasar 

klasifikasi tanpa mempertimbangkan pengaruhnya 

terhadap teks dari segi isi maupun bentuknya.3 

                                                           
1 Manna’ Khalil al Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, terj. 

Mudzakir  AS (Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa, 2013), 72. 
2 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an. terj. 

Farikh Marzuqi (Surabaya: Bina Ilmu, 2006), 9. 
3 Hamid Nasr, Tekstualistis al-Qur’an (Yogyakarta: LKIS 

Pelangi Aksara, 2005), 89. 

mailto:dedekzharyanto16@gmail.com
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Pertimbangan dalam membedakan antara 

makkiyah dan madaniyah tidak hanya bertumpu 

pada kriteria waktu, tempat dan tidak juga 

didasarkan pada hafalan atau riwayat semata. 

Karena itu permasalahannya menjadi bersifat 

ijtihadiyah.4 Perbedaan yang tajam dan jelas seperti 

kriteria isi bersifat hipotesis. Oleh karena itu, 

pembedaan antara Makkî dan Madanî dalam teks 

tetap didasarkan pada karakteristik umum. 

Diperlukan kajian kebahasaan yang cermat untuk 

menetapkan keterkaitan setiap bagian teks dan 

ayatnya. Sebagaimana yang telah diketahui 

bersama, urutan pembacaan menurut mushaf yang 

di kodifikasikan berbeda dengan urutan turunnya 

ayat sehingga teks-teks makkiyah dan madaniyah 

berbaur dalam satu surat.5 

Beberapa riwayat tentang penentuan susunan 

kronologis surat-surat al-Qur’an  ang dijadikan 

basis untuk penentuan kategori surat makkiyah 

atau madaniyah. Tetapi karakter utama riwayat-

riwayat tersebut hanya memperhatikan bagian 

awal surat-surat al-Qur’an untuk aransemen 

kronologisnya, tanpa menyinggung ayat-ayat 

berikutnya dalam suatu surat yang diintegrasikan 

ke dalam surat tersebut baik dari masa lebih awal 

atau dari masa belakangan.6 

                                                           
4 Hamid Nasr, Tekstualistis al-Qur’an, 92. 
5 Hamid Nasr, Tekstualistis al-Qur’an, 92. 
6 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Jakarta: 

Pustaka Alvabet, 2013),  92. 
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Riwayat-riwayat ini juga bertentangan dengan 

sumber lainnya seperti riwayat asbâbun nuzûl atau 

literatur nasikh mansukh yang menampakkan 

bagian-bagian pendek al-Qur’an sebagai unit 

orisinil wahyu. Ada beberapa ulama Timur Tengah 

yang menelaah al-Qur’an secara kritis terutama 

klasifikasi surat makkiyah dan madaniyah seperti 

Jala ludd  n as-Su u t î. Beliau banyak mengkaji dan 

meneliti surat-surat makkiyah dan madaniyah 

beserta pengelompokkannya. Pengklasifika-sian 

surat makkiyah dan madaniyah oleh Jalâluddîn as-

Su u t î berbeda dengan para sarjana barat. 

Walaupun para sarjana Barat mengadopsi sejumlah 

riwayat untuk penyusunan kronologis surat-surat 

al-Qur’an dari ulama.7 Penelitian mendalam tentang 

kritik terhadap asal usul al-Qur’an dan sumber-

sumbernya dimulai oleh Theodor Noeldeke, 

seorang orientalis Jerman. Dia menulis dengan 

bahasa latin sebuah buku tentang sejarah al-Qur’an 

pada usia 20 tahun. Penelitian diterjemahkan ke 

dalam bahasa Jerman. Noeldeke juga 

mengklasifikasikan surat al-Qur’an  ang relatif 

lebih berbeda dengan sedikit perubahan klasifikasi 

dari ulama timur tengah.8 

 

 

 

                                                           
7 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 95. 
8 Badawi, Ensiklopedia Tokoh Orientalis (Yogyakarta: 

LKIS, 2003), 274. 
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B. Biografi              -      î 

Beliau dilahirkan setelah maghrib pada malam 

Ahad di awal bulan Rajab, tepatnya pada tahun 849 

H, di Kairo, Mesir.9  s-Su u t î adalah orang yang 

produktif dalam menulis kitab. Jumlah karyanya di 

bidang tafsîr sebanyak 73, dalam h adîts 205, di 

bidang musht alah al-h adîts 32, dalam bidang fiqih 

71, dalam bidang ushûl fiqih dan tasawwuf 

sebanyak 20, dalam bidang lughah, nahwu dan 

tashri 66, al-ma‘âni, bayan dan badi’ 6, kitab yang 

dihimpun dari berbagai disiplin ilmu 80, al-tabaqat 

wa târîkh atau sejarah 30, dan al-jami‘ 37.10 Imam 

as-Su u t î meninggal pada malam Jum’at 19 Jumadil 

Awal pada tahun 911 H/1505 M dengan usia 61 

tahun 10 bulan 18 hari. Imam as-Su u t î pada abad 

ke 10 H berpulang ke rahmatullah, di rumahnya di 

Raudhah al-Miqyas. Beliau dimakamkan di Khusy 

Qusun di luar pintu Qarafah Mesir, Kairo. Letaknya 

berdekatan dengan makam Imam S afi’i dan Imam 

Waqi‘ (guru Imam S afi’i).11 

 

 

 

                                                           
9 Husayn A. Amin, Seratus Tokoh dalam Islam (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 1999), 257. 
10 Mani’  bdul Halim  hmad, Manhâj al-Mufassirîn,terj. 

Faisal Saleh dan Syahdianor (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2006), 128. 

11 Manna’ Khalil al-Qathan, Mahabits fi ulum al-Qur’an, 
terj. Ainur Rafiq el-Muzni (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
2007),109. 
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C. Biografi Theodor Noeldeke 

Theodor Noeldeke lahir pada 2 Maret 1837 di 

kota Harsburg (Sejak 1977 masuk ke dalam 

wilayah Hamburg). Noeldeke diberi umur panjang 

sampai 94 tahun. Noeldeke meraih gelar sarjana 

tingkat pertama pada usia 20 tahun. Theodor 

Noeldeke mengawali ketertarikannya kepada al-

Qur’an dengan menulis biografi Nabi Muhammad 

dalam dua jilid  kecil karyanya, Das Leben 

Muhammed’s Nach Quellen Populaer Dargestelt 

(1862). Setelah itu, memenangkan hadiah 

monograf untuk penulisan sejarah kritik teks al-

Qur’an  ang diadakan oleh Parisian Academic des 

Inscription et Belles-Letter pada tahun 1847, dengan 

tulisann a  ang berjudul “A Critical History of The 

Next of The Qur’an” dalam bahasa latin yang 

membahas tentang asal-usul dan komposisi al-

Qur’an. Tulisan ini kemudian direvisi dan diperluas 

ke dalam karyanya, Geschichte des Qorans yang 

terbit pada 1860.12 Noeldeke ditunjuk sebagai guru 

besar bahasa-bahasa Semit di Universitas Kiel. Pada 

musim semi tahun 1872, dia diangkat menjadi guru 

besar di Universitas Strassburg hingga tahun 1920. 

 

 

 

 

                                                           
12 Fahmi Salim, Kritik Terhadap Studi al-Qur’an Kaum 

Liberal (Jakarta: Kelompok Gema Insani. 2010),191. 
Terjemahan dari kitab Mausu’ah al- Musytasyriqin, 5. 
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D. Klasifikasi Makkiyah dan Madaniyah  

1.                                     -      î 

Beberapa riwayat-riwayat yang juga 

menyebutkan klasifikasi makkiyah dan 

madaniyah  aitu riwa at Ibnu Sa‘ad, riwa at al-

Bayhaqi, riwayat an-Nahhas dan riwayat adh-

Dhurais13. Namun. klasifikasi Ibnu Sa‘ad, an-

Nahhas, al-Bayhaqi dan adh-Dhurais ini tidak 

dijadikan landasan utama oleh jumhur ulama 

karena hanya berdasarkan pada satu riwayat 

dan ada dalil naqli yang digunakan kurang tepat 

seperti ketika menentukan surat an-Nisâ’. An-

Nahhas mengatakan bahwa surat an-Nisâ’ 

adalah makkiyah berdasarkan dalil naqli ayat 58. 

Ayat ini tidak meragukan bahwa turun di 

Makkah berkaitan dengan masalah kunci Ka’bah, 

tetapi dalil ini lemah.   adîts yang membantah 

perkataaan an-Nahhas adalah h adîts al-Bukhari 

dan Aisyah yang menyatakan surat ini termasuk 

surat madanî. Isi h adîts tersebut adalah 

“Tidaklah turun surat al-Baqarah dan an-Nisâ’ 

kecuali Aisyah berada di sisi Rasulullah saat 

diturunkann a”. Masukn a  is ah ra, ke rumah 

Nabi sehingga tidak ada yang membantah 

pendapat ini dan as-Su u t î membenarkan 

riwayat tersebut.14 

                                                           
13 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an, terj. 

Farikh Marzuqi,  
14 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an, terj. 

Farikh Marzuqi, 16. 



  

105 
 

Jala ludd  n as-Su u t î dalam menentukan surat 

makkiyah dan madaniyah tidak menyandarkan 

semuanya kepada ke empat riwayat tersebut. 

 s-Su u t î membagi surat makkiyah dan 

madaniyah didasari pada 3 indikator: Pertama 

indikator tempat yang menyatakan bahwa 

makkiyah adalah wahyu yang turun di Makkah 

dan sekitarnya, sedangkan madaniyah adalah 

wahyu yang turun di madaniyah dan sekitarnya. 

Kedua, definisi yang lebih memfokuskan pada  

waktu. Menurut definisi ini, makkiyah adalah 

wahyu yang turun sebelum Rasul hijrah, 

sedangkan madaniyah adalah wahyu yang turun 

setelah Rasul hijrah. Ketiga, definisi yang 

menitikberatkan pada sasaran wacana al-Qur’an. 

menurut definisi ini, makkiyah adalah wahyu 

yang ditujukan kepada penduduk Makkah, 

sedangkan madaniyah adalah wahyu yang 

ditujukan kepada penduduk Madinah.15 Selain 3 

indikator tersebut, as-Su u t î mengklasifikasikan 

makkiyah dan madaniyah dengan menggunakan 

metode tarjîh.  s-Su u t î merujuk pada asbâbun 

nuzûl atau peristiwa turunnya ayat yang 

terdapat pada ayat-ayat dan menetapkan sesuai 

riwayat yang rajih. Riwayat-riwayat itu juga 

banyak digunakan oleh jumhur ulama terdahulu 

                                                           
15 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an, terj. 

Farikh Marzuqi, 3. 
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seperti riwayat Bukhari, Muslim, Tirmidzi, al-

Hakim dan riwayat lainnya.  

 

2. Surat yang Diperselisihkan 

Perselisihan dalam menentukan surat 

makkiyah dan madaniyah disebabkan riwayat-

riwayat yang dijadikan rujukan sebagian ulama 

memiliki perbedaan pendapat sehingga hasil 

klasifikasi tidak sama dengan jumhur ulama. 

Berbagai pendapat yang menyatakan 

pembahasan makkiyah dan madaniyah, 

dikumpulkan oleh as-Su u t î dan diidentifikasi 

kebenaran dari tiap pendapat. Cara yang 

dilakukan as-Su u t î yaitu dengan mendahulukan 

riwayat yang kuat mengenai peristiwa turunnya 

ayat (asbâbun nuzûl). Apabila ayat tersebut 

benar terkait dengan kisah terdahulu, sanad 

riwayatnya shah ih , dan disepakati jumhur ulama 

maka surat itu bisa ditetapkan posisi 

periodenya. Di antara penyebab terjadinya 

perbedaan dan perselisihan dalam klasifikasi 

makkiyah dan madaniyah yaitu tidak adanya 

informasi yang jelas dari nabi tentang 

penentuan makkiyah dan madaniyah, 

ketidakjelasan beberapa riwayat asbâbun nuzûl 

yang mengakibatkan simpang siurnya 

penempatan surat, adanya anggapan bahwa 

istilah makkiyah dan madaniyah adalah istilah 

yang baku, penggunaan riwayat-riwayat yang 

lemah oleh sebagian ulama 



  

107 
 

Surat-surat yang diperselisihkan sebagai 

berikut: al- âtih ah, an-Nisâ’,   nus, ar-Ra‘du, al-

  ajj, al- urqân,  âs n, Shâd, Muh ammad, al-

  ujurât, ar-Rah mân, al-  ad d, ash-Shaff al-

Jumu‘ah, at-Taghâbun, al-Mulk, al-Insân, al-

Muthaffifîn, al-A‘lâ, al-Fajr, al-Balad, al-Lail, al-

Qadr, al-Bayyinah, al-Zalzalah, al-‘Âdiyât, at-

Takâtsur, al-Mâ‘ n al-Kautsar, al-Ikhlâsh, al-

Falaq, an-Nâs. 

 

3. Pengecualian Makkiyah dan Madaniyah 

(beberapa ayat dalam surat) 

Ibnu Hajar dalam Syarah Shah îh  Bukhârî 

mengatakan bahwa ada beberapa ulama yang 

secara khusus menjelaskan tentang ayat-ayat 

madaniyah yang terdapat dalam surat-surat 

makkiyah. Sebaliknya ada beberapa ayat 

makkiyah yang terdapat dalam surat madaniyah. 

as-Su u t î mengemukakan dalil-dalil 

pengecualian, tetapi tidak menyebutkan dalilnya 

dengan lafadz agar lebih ringkas.  s-Su u t î 

membandingkan dan membenarkan pernyataan 

mengenai ayat-ayat yang dikecualikan dengan 

merujuk pada riwayat yang shah îh . Namun, jika 

ada pendapat yang dlaîf dari ulama lain maka as-

Su u t î membantah dan menjelaskan riwayat 

yang dijadikan sebagai h ujjah.16 ar-Rah mân ayat 

29, at-Tahrîm ayat 1-10 madaniyah, al-  adîd 

                                                           
16 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an, terj. 

Farikh Marzuqi, 31-72. 
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ayat 28-29 makkiyah, al-Mulk ayat 3 madaniyah, 

al-Baqarah ayat 109 dan 272 makkiyah 

 

E. Klasifikasi dan Metode Identifikasi Surat 

Makkiyah dan Madaniyah versi Noeldeke 

Kerangka teoritik yang dibangun Theodor 

Noeldeke dalam merumuskan kronologi 

pewahyuan al-Qur’an berdasarkan gagasan 

pewahyuan. Langkah pertama dalam upaya 

penyusunan kronologi adalah penentuan unit-unit 

wahyu dalam sebagian besar surat al-Qur’an  ang 

memiliki kandungan ayat dari berbagai periode 

pewahyuan. Sebagian kecil surat yang telah 

disepakati sebagai unit-unit orisinil baik periode 

Makkah maupun Madinah. Dalam konteks ini, yang 

tersisa adalah menentukan masa pewahyuannya 

secara lebih akurat. Tetapi sehubungan dengan 

surat-surat yang memiliki kandungan unit wahyu 

dari berbagai masa, maka penentuan unit-unit 

wahyu dilakukan dengan menerapkan metode 

analisis sastra yang berpijak pada kesatuan 

gagasan dan gaya al-Qur’an atau analisis wacana.17 

Pendekatan yang digunakan dalam 

merekonstruk-sikan kronologi surat adalah 

pendekatan historis filologi dan susastra. 

Pendekatan susastra digunakan untuk melihat gaya 

bahasa al-Qur’an seperti rima, persajakan dan 

perbendaharaan kata. Noeldeke menyatakan 

                                                           
17 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 108 
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keraguannya tentang riwayat, tradisi dan 

pandangan yang diungkapkan penafsir mengenai 

kronologi al-Qur’an dari ulama Timur Tengah. Pada 

saat bersamaan waktu, Noeldeke mengambil dari 

sedikit pemikiran ulama arab yang sesuai dengan 

ide dan pemahamannya. Noeldeke menilai 

kebanyakan h adîts yang diterima kaum muslimin 

dengan periwayatan yang rajih, masih dianggap 

pemalsuan yang dibuat sejak akhir abad 2 H atau 

abad 8 M hingga abad ke 3 H atau abad 9 M. Artinya 

jaringan isnad yang memperkuat h adîts-h adîts itu 

masih dianggap fiktif. Noeldeke tetap berpedoman 

pada penanggalan 4 periode surat dan 

mencantumkan beberapa ayat tertentu sebagai 

pengecualian ayat makkiyah maupun madaniyah. 

Misalkan mencantumkan ayat madanî yang 

terdapat dalam surat makkî.18 

Noeldeke mengklasifikasikan makkiyah dan 

madaniyah dengan merujuk kepada sejarah 

(historis) di dalam al-Qur’an. Beberapa a at dalam 

Al-Qur’an memuat sejumlah data tentang peristiwa 

atau sejarah yang dijadikan sebagai rujukan untuk 

menentukan penanggalan makkî dan madanî. 

Namun, rujukan historis masa Makkah relatif lebih 

sedikit dibandingkan dengan rujukan historis 

dalam konteks Madinah.19 Misalnya Noeldeke 

menggolongkan surat ar-Rûm sebagai makkiyah 

karena ayat 2 sampai 5 menjelaskan sejarah 

                                                           
18 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 90. 
19 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 91. 
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kekalahan Romawi dari Persia. Kemungkian 

peristiwa ini berkaitan dengan jatuhnya kota 

Yerussalem ke Persia tahun 614 M. Contoh lain 

yaitu disurat al-Fîl, ketika ekspedisi militer 

Abrahah dari kerajaan Yaman untuk menaklukan 

Makkah pada abad 6. Sedangkan rujukan sejarah 

yang berasal dari masa Madinah lebih akurat 

walaupun jumlahnya relatif sedikit. Contohnya 

perang Badr yang disebutkan dalam surat Ali Imrân 

ayat 123, perang Hunain dalam surat at-Taubah 

ayat 25, perubahan kiblat dari Yerussalem ke 

Makkah dipenghujung tahun 623 M dalam surat al-

Baqarah ayat 142-150, penetapan haji sekitar 624 

M dalam surat al-Baqarah ayat 158,159 dan surat 

al-Mâ’idah ayat 95, kisah anak angkat Rasulullah, 

Zayd bin Haritsah (w. 629) namanya disebut dalam 

surat al-Ah zâb ayat 37 sehubungan dengan 

peristiwa tahun 627 M.20 

Peristiwa lain yang ada dalam beberapa ayat 

namun tidak diidentifikasi karena sejarahnya yang 

cukup akurat yaitu perang Uhud (625) dalam surat 

Ali Imrân ayat 155-174, pengusiran suku Yahudi 

Bani Yadzir (625) di surat al-Hasyr ayat 2-5, perang 

Khandaq (627) surat al-Ah zâb ayat 9-27, ekspedisi 

                                                           
20 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 91, 

Allamah Abu Abdullah al Zanjani,  istory of Qur’an.  
tanzil.net 
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Khaibar (628) dalam surat al-Fath, ekspedisi Tabuk 

(630) dalam surat at-Taubah ayat 29-35.21 

F. Klasifikasi Surat Makkiyah dan Madaniyah versi 

Noeldeke. 

Berikut ini susunan kronologis surat makkiyah 

dan madaniyah versi Noeldeke dalam 4 periode 

pewahyuan yaitu 

1. Periode Makkah awal yang ditandai ketika hijrah 

Rasul dan para sahabat ke Habasyah sekitar 

tahun 615 M.  

2. Periode Makkah kedua atau pertengahan yang 

ditandai dengan kembalinya Nabi SAW dari 

Thaif (616 M) sampai tahun 620 M. 

3. Periode Makkah ketiga atau terakhir ketika 

hijrahnya Rasulullah SAW ke Madinah 

september tahun 622 M. 

4. Periode Madaniyah ketika Rasulullah bermukim 

di Madinah hingga beliau wafat.22 

 

Di bawah ini tabel susunan pembagian makkiyah 

dan Madaniyah versi Noeldeke: 

 

 

 

 

                                                           
21 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 90, 

Allamah Abu Abdullah al Zanjani,  istory of Qur’an, 58. 
22 Montgomery Watt, Pengantar Studi al- Qur’an, 

terj.Taufik Adnan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995), 
307. 
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Periode Makkah Pertama atau Awal23 

No. Nama Surat Keterangan No. Nama Surat Keterangan 

1.  al-  Alaq Ayat 9-

11* 

25. al-Zalzalah  

2. al-

Muddatstsir 

Ayat 31-

34, 41* 

26. al-Infit âr  

3. al-Lahab  27. al-Takwîr  

4. al-Quraisy  28. an-Najm Ayat 

23,26-32* 

5. al-Kautsar  29. al-Insyiqâq Ayat 25. 

MA 

6. al-  umazah  30. al-‘Âdiyât  

7. al-Mâ‘ n  31. an-Nâzi‘at Ayat 27-

46* 

8. al-Takâtsur  32. al-Mursalât  

9. al-Fîl  33. an-Nabâ’ Ayat 

37.MT 

10. al-Lail  34. al-

Ghâsyiyah 

 

11. al-Balad  35. al-Fajr  

12. al-Insyirâh   36. al-Qiyâmah  

13. ad-Dluh â  37. al-

Muthaffifîn 

 

14. al-Qadr  38. al-  âqqah  

15. at -T âriq  39. adz-

Dzâriyât 

Ayat 24 * 

16. asy-Syams  40. at -T ûr Ayat 

21,29*  

17. ‘abasa  41 al-Wâqi‘ah Ayat 75* 

18. al-Qalam Ayat 17* 42. al-Ma‘ârij  

                                                           
23 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an,110 
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19. al-A‘lâ  43. ar-Rah mân Ayat 8-9* 

20. al-Tîn  44. al-Ikhlâsh  

21. al-‘Ashr Ayat 3.MA 45. al-Kâfirûn  

22. al-Burûj Ayat 8-

11* 

46. al-Falaq  

23. al-

Muzzammil 

 47. an-Nâs  

24. al-Qâri‘ah  48. al- âtih ah  

Keterangan: * ayat yang diturunkan diakhir, MA= 

Makkah Akhir, MT= Makkah Tengah 

 

Periode Makkah Kedua atau tengah24 

No. Nama 

Surat 

Keteranga

n 

No. Nama 

Surat 

Keteranga

n 

1. al-Qamar  12. Yâsîn  

2. ash-Shaffât  13. al-Zukhruf  

3. Nûh  14. Jinn  

4. al-Insân  15. al-Mulk  

5. ad-Dukhân  16. al-

Mu’minun 

 

6. Qâf  17. al-Anbiya’  

7. T âhâ  18. al-Furqân Ayat 64 

tidak 

ditegaskan 

8. asy-Syu‘arâ’  19. al-Isra’  

9. al-Hijr  20. an-Naml  

10. Maryam Ayat 35-40 

belakangan 

21. al-Kahfi  

11. Shâd     

 

                                                           
24 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 112 
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Periode Makkah Ketiga atau Akhir25 

No. Nama Surat Keterangan No. Nama 

Surat 

Keterangan 

1. as-Sajdah  12. al-

‘Ankab t 

Ayat 1-11, 46 

MD 

2. Fushshilat  13. Luqmân Ayat 14 MD, 

ayat 12,16-

19*,   

27-29 MD 

3. al-Jâtsiyah  14. asy-Syûrâ  

4. an-Nahl Ayat 41, 

110-124 MD 

15. Yûnus  

5. ar-Rûm  16. Saba’  

6. Hûd  17. Fâtir  

7. Ibrâhîm Ayat 38 MD 18. al-A‘râf Ayat 157 MD 

8. Yûsuf  19. al-Ahqâf  

9.  al-Mu’min  20. al-An‘âm  

10. al-Qashash Ayat 35-40 

belakangan 

21. ar-Ra‘du  

11. az-Zumar     

Keterangan: * ayat yang diturunkan diakhir / Makkah 

akhir, MD= Madinah 

 

1. Periode Madinah26 

al-Baqarah, al-Bayyinah, at-Taghâbun, al-Jumu’ah, 

al-Anfâl, Muh ammad, Âli ‘Imrân, as-Shaff, al-  adîd, 

an-Nisâ’, at -T alaq, al-  asyr, al-Ah zâb, al-Munâfiqûn, 

an-Nûr, al-Mujâdilâh, al-  ajj, al-Fath, at-Tahrîm, al-

                                                           
25 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 113 
26 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 114 
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Mumtahanah, an-Nashr, al-  ujurât, at-Tawbah, al-

Mâ’idah. 

 

2. Karakteristik Surat Pada Tiap Periode 

Noeldeke menggunakan metode kritik sastra 

dengan memfokuskan pada perbendaharaan kata, 

gaya bahasa, dan topik pembahasan/wacana. Ciri-

ciri surat Makkah awal atau periode pertama 

sebagai berikut: 

a. Suratnya cenderung pendek-pendek 

b. Ayat-ayatnya juga pendek-pendek. 

c. Awal surat sering diawali dengan ungkapan-

ungkapan sumpah. 

d. Bahasanya penuh dengan tamsilan dan 

keindahan puitis.27 

 

Gaya bahasa surat Makkah tengah atau periode 

kedua umumnya melanjutkan uslub pertama dari 

surat-surat makkiyah periode pertama. Ciri-ciri 

surat-surat Makkah tengah atau periode kedua 

sebagai berikut : 

a. Surat-suratnya lebih panjang. 

b. Lebih berbentuk prosa, tetapi tetap dengan 

kualitas puitis yang indah. 

c. Gayanya membentuk transisi antara surat-surat 

periode Makkah pertama dan ketiga. 

d. Tanda-tanda kemahakuasaan Tuhan dalam alam 

dan sifat-sifat ilahi seperti rah mah. 

                                                           
27 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 110  
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e. Deskripsi yang hidup tentang surga dan neraka 

diungkapkan. 

f. Menceritakan kisah-kisah umat nabi sebelum 

Muhammad yang diadzab.28 

 

Surat-surat Makkah akhir atau fase ketiga 

disebut sebagai fase peralihan. Ciri-cirinya adalah 

sebagai berikut 

a. Surat-surat lebih panjang dari kedua periode 

sebelumnya. 

b. Gaya bahasa berbentuk prosa. 

c. Kekuatan puitis dari 2 periode sebelumnya telah 

menghilang pada periode ini. 

d. Penggunaan ar-Rah mân sebagai nama diri 

Tuhan, telah berakhir. 

e. Karakteristik periode kedua lainnya semakin 

nampak. 

f. Kisah-kisah kenabian dan pengazaban umat 

terdahulu dijelaskan lebih rinci.29 

 

Ciri khas dari surat-surat periode madaniyah 

yaitu perubahan situasi di Madinah dengan 

semakin meningkatnya kekuasaan politik Nabi dan 

perkembangan umum peristiwa-peristiwa di 

Madinah setelah hijrah. Pengakuan terhadap Nabi 

sebagai pemimpin masyarakat menyebabkan 

wahyu-wahyu berisi hukum dan aturan 

                                                           
28 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 111 
29 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 112 
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kemasyarakatan.30 Ketika ada sebagian ayat yang 

gaya bahasa dan karakter teksnya tidak sama 

dengan periode, Maka ayat tersebut dikecualikan 

dengan menempatkan ayat pada periode yang 

sesuai dengan konteks gaya bahasa. Noeldeke juga 

menuliskan ayat yang diturunkan belakangan dan 

ada pula ayat yang tidak ditegaskan masuk ke 

dalam periode seperti surat al-Furqân ayat 64, al-

‘Ankab t ayat 69, al-Mu’min ayat 57, dan surat al-

Qiyâmah ayat 16-19. 

 

G. Analisa Persamaan dan Perbedaan Klasifikasi 

             -      î dengan Theodor Noeldeke 

Pengelompokan makkiyah dan madaniyah oleh 

as-Su u t î melalui metode tarjîh, yaitu 

mendahulukan riwayat yang lebih kuat Sebagian 

ayat atau keseluruhan surat yang diturunkan 

karena sebab atau peristiwa tertentu yang 

berkaitan harus dilihat terlebih dahulu perawi yang 

meriwayatkan ayat tersebut. Terutama riwayat 

yang berasal dari para sahabat hidup dizaman 

Rasulullah. Karena banyak riwayat sahabat yang 

mengungkapkan peristiwa turunnya ayat tetapi 

sanadnya terputus atau juga dianggap lemah.  

Sedangkan Noeldeke menggunakan metode 

kritik historis. Persoalan pada Noeldeke adalah 

kaitannya dengan persoalan al-Qur’an  akni 

tentang data otentik yang menjadi rujukan utama 

                                                           
30 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, 113 
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penanggalan makkiyah dan madaniyah. Kalangan 

orientalis juga menghasilkan kontroversi karena 

adanya perbedaan jumlah surat, dan penempatan 

surat yang tidak sama dengan tokoh orientalis 

modern lainnya bahkan dengan para sarjana 

muslim.31 

Noeldeke mengklasifikasikan sebanyak 48 surat 

ke dalam periode Makkah awal, 21 surat periode 

Makkah Tengah dan 21 surat periode Makkah akhir 

dengan total 90 surat periode Makkah. Sedangkan 

surat yang termasuk madaniyah disebutkan 24 

surat. Selain menganalisa melalui kritik sejarah, 

metode analisa sastra atau uslub dilakukan untuk 

mengetahui lebih spesifik perbedaan kandungan 

ayat atau karakteristik teks yang diturunkan ditiap 

periode. Seperti menjelaskan uslub yang berbeda 

ketika surat periode Makkah awal, tengah maupun 

periode akhir.32 

Contohnya ketika menentukan surat ar-Rah mân, 

Noeldeke menempatkan surat ini pada periode 

Makkah awal dengan mengecualikan ayat 8-9 

diturunkan belakangan. Sedangkan Imam as-Su u t î 

menempatkan surat ar-Rah mân ke dalam surat 

makkiyah kecuali ayat 29 (dalam Jamal al-Qurra’). 

Pandangan beliau didasarkan pada pendapat 

                                                           
31 Montgomery Watt, Pengantar Studi al-Qur’an, 

terj.Taufik Adnan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995), 
191. 

32 Montgomery Watt, Pengantar Studi al-Qur’an 
,terj.Taufik Adnan, 176-177. 
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mayoritas ulama dengan rujukan h adîts Jabir 

diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan al-Hakim 

dan juga h adîts dari  sma’ Binti  bu Bakr  ang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Menurut al-Hakim 

h adîts ini adalah shah îh  sesuai syarah  Bukhari 

Muslim.33 Perbedaan lainnya ketika memandang 

surat al-Ikhlâsh, Noeldeke yang menganggap surat 

al-Ikhlâsh sebagai surat Makkah Awal. Berbeda 

dengan Imam as-Su u t î, yang lebih mendahulukan 

riwayat yang lebih kuat/ metode rajih. Dengan 

pedoman asbâbun nuzûl, as-Su u t î 

mengelompokkan surat al-Ikhlâsh sebagai surat 

Madaniyah berdasarkan pendapat az-Zarkasyi.34  

Imam as-Su u t î dan Noeldeke sama-sama 

menempatkan surat al-‘Alaq sebagai surat yang 

pertama kali diturunkan.  s-Su u t î secara detail 

menuliskan 3 pendapat yang membahas surat al-

‘Alaq. Imam as-Su u t î menempatkan surat al-‘Alaq 

dengan merujuk pada h adîts yang diriwayatkan 

oleh Imam Bukhari dan Muslim serta selain mereka 

telah meriwayatkan sebuah h adîts dari Aisyah ra. 

Al-Hakim dan al-Bayhaqi menshah ih kan h adîts ini.35 

Sedangkan Noeldeke mengikuti pendapat ini 

karena jumhur ulama sepakat surat al-‘Alaq adalah 

                                                           
33 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an, terj. 

Farikh Marzuqi, 21 & 68. 
34 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an, terj. 

Farikh Marzuqi, 30. 
35 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an, terj. 

Farikh Marzuqi, 127-128. 
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surat pertama kali diturunkan. Sehingga Noeldeke 

menempatkan surat al-‘Alaq diawal periode 

Makkah awal.  

Perbedaan yang nampak ketika kedua tokoh 

menentukan surat yang paling akhir diturunkan. 

Berkaitan dengan surat terakhir yang turun ini, 

pada dasarnya Noeldeke telah menyinggungnya 

ketika membahas surat an-Nasr. Noeldeke tidak 

memungkiri jika ada yang berpendapat bahwa 

surat an-Nasr yang turun terakhir. Pendapat 

tersebut disandarkan pada h adîts riwa at al-

Bukhari, Muslim, at-Tirmid i, at -T abari dan lainnya. 

Selanjutnya Noeldeke mengungkapkan bahwa surat 

al-Mâ’idah menjadi surat yang terakhir turun. 

Penegas dari pendapat tersebut ada diayat 3, ketika 

ayat ini turun pada saat haji wada’ yang 

dilaksanakan tahun 10 H, haji terakhir yang 

dilaksanakan Rasulullah. Diakhir ayat ini, 

menyempurnakan seluruh faraidl dan hukum-

hukumnya. Hal ini ditegaskan oleh as-Suddy.36 

Sedangkan Imam as-Su u t î menempatkan surat 

al-Baqarah ayat 281 sebagai ayat terakhir yang 

diturunkan. Namun dalil ini tidak dijadikan sebagai 

rujukan untuk menentukan surat al-Baqarah 

periode Makkah atau Madinah, karena surat al-

Baqarah tergolong surat madaniyah. Dalil yang 

menguatkan pendapat as-Su u t î didasarkan pada 

riwayat-riwayat yang sanadnya shah îh . 

                                                           
36 Muhammad Yahya, Aransemen Tartib Nuzul Al-Qur’an 

(Yogyakarta,t.p, t.t),46. ejournal.fiaiunisi.ac.id 
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Diriwayatkan oleh an-Nasa’i, dari jalur Ikrimah, 

dari  bdullah bin  bbas ra, ia berkata “   at paling 

terakhir diturunkan dalam al-Qur’an: 

 

ِ ثمَُّ  توَُفَّى كُلُّ نفَْسٍ مَا وَاتَّقوُا يوَْمًا ترُْجَعوُنَ فِيهِ إلَِى اللََّّ

 كَسَبَتْ وَهُمْ لا يظُْلمَُونَ 

 

Ibnu Marduyah juga meriwayatkan h adîts yang 

serupa dari jalur Said bin Jubair dari Ibnu Abbas ra. 

Riwayat lain dari h adîts yang serupa dari jalur al-

Aufi dan adh-Dhahhak dari Abdullah bin Abbas ra.37 

Al-Faryabi mengatakan dalam tafsirnya: Sufyan 

telah memberitahu kami, dari al-Kalby dari Ibnu 

Shalih, dari Abdullah bin Abbas ra. Ia berkata: ayat 

terakhir adalah surat al-Baqarah ayat 281. 

Pendapat yang mendukung pernyataan ini yaitu 

riwayat Ibnu Abi Hatim dari Said bin Jubair, setelah 

turunnya ayat ini, Nabi Muhammad hanya berada 

di dunia 9 malam, kemudian beliau meninggal 

dunia pada malam kedua dari bulan Rabi’ul  wal. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan h adîts yang sama dari 

Ibnu Juraij. Riwayat lain oleh Abu Ubaid dalam al-

Fadlail dari Ibnu S ihab, ia berkata: “  at  ang 

paling hangat dan dekat dengan arsy adalah ayat 

riba dan a at hutang”.38  

                                                           
37 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an, terj. 

Farikh Marzuqi, 144. 
38 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an, terj. 

Farikh Marzuqi, 145. 
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Menurut as-Su u t î, tidak ada pertentangan 

tentang riwayat-riwayat ayat riba dengan ayat 

hutang. Karena nampak jelas sesungguhnya ayat-

ayat tadi turun secara sekaligus sebagaimana 

urutannya dalam al-Qur’an dan sesungguhn a a at-

ayat tadi adalah satu kisah utuh, tetapi sebagian 

ayat yang diturunkan dinyatakan sebagai yang 

paling terakhir turunnya dan pendapat ini yang 

benar. Sedangkan perkataan Bara’  ang 

mengatakan ayat terakhir adalah an-Nisâ’, dalam 

permasalahan faraidl. Dalam  at ul Bari Syarah  

Shah ih  al-Bukhârî, Ibnu Hajar berkata “Cara 

menggabungkan dua pendapat dalam ayat riba 

bahwa sesungguhnya ayat ini adalah ayat paling 

akhir yang diturunkan berkenaan dengan masalah 

riba. Karena ayat tersebut dima’tufkan kepada ayat-

ayat sebelumnya. Cara penggabungannya dengan 

perkataan al-Bara’ ra, bahwa kedua ayat ini turun 

secara bersama-sama.39 

Imam as-Su u t î menyebutkan ayat-ayat yang 

dikecualikan yaitu ayat-ayat madaniyah yang 

terdapat dalam surat makkiyah. Metode 

periwayatan yang rajih menjadi sumber utama 

dalam menentukan pengecualian Makiyah dan 

Madaniyah. Disebutkan dalam kitab al-Itqan, 

pengecualian ayat-ayat makkiyah dan madaniyah 

tersebar di 50 surat dengan jumlah ayat yang 

beragam. Sebagian dalil yang digunakan adalah 

                                                           
39 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an, terj. 

Farikh Marzuqi, 146. 
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h adîts shah îh  dari Abdullah bin Abbas ra dan 

beberapa riwayat lain yang sanadnya tidak 

diragukan.40 Sedangkan Noeldeke menuliskan ayat-

ayat yang dikecualikan dalam 3 periode yaitu 

periode Makkah awal, tengah dan akhir sebanyak 

23 surat. Noeldeke menganggap surat di periode 

Madinah sebagai surat yang utuh diturunkan di 

kota Madinah dan sekitarnya sehingga tidak ada 

ayat yang dikecualikan. Noeldeke tidak menuliskan 

rujukan (dalil) yang dijadikan sebagai dasar dalam 

menentukan ayat-ayat yang dikecualikan, dan lebih 

mengutamakan membandingkan karakter teks atau 

ayat. Misalnya di surat at-T ûr ayat 21 turun pada 

tahap Makiyah Tengah. Sementara ayat 29 hingga 

akhir, menurut Noeldeke, struktur teksnya 

bertentangan dengn karakter makkiyah awal 

sehingga ayat tersebut dianggap turun belakangan.  

Perbedaan lainnya dari klasifikasi Noeldeke 

yaitu surat al-Quraisy berasal dari periode yang 

lebih awal. Ayat ini terdapat seruan kepada orang-

orang Makkah untuk men embah “Tuhan rumah 

ini”  akni Ka’bah di Makkah. Sarjana Barat 

beranggapan bahwa pada periode ini Tuhan Ka’bah 

adalah berhala. Penjelasan ayat ini sebenarnya 

sangat sederhana dan terletak pada dua butir. 

Pertama, pada kata bahasa arab Allah seperti 

halnya orang Yunani ho theos, yang dapat dipahami 

bermakna “Tuhan tertentu” (al-ilah) yang 

                                                           
40 Jala ludd  n as-Su u t î, Samudera Ulumul Qur’an, terj. 

Farikh Marzuqi, 31. 
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disembah secara khusus. Jadi sementara orang arab 

hanya sebagian yang memandang Allah sebagai 

Tuhan Ka’bah dalam suatu pengertian politeistik.41 

Tabel analisa perbedaan makkiyah dan madaniyah 

as-su u t î dan noeldeke adalah sebagai berikut: 

 

No.              -      î Theodor Noeldeke 

1. Dibagi menjadi 2 periode 

yaitu periode makkiyah dan 

madaniyah. 

Dibagi menjadi 4 periode 

yaitu Periode Makkah 

awal, Makkah tengah dan 

Makkah akhir 

berdasarkan. 

2. Identifikasi dengan 

menggunakan metode tarjîh.  

Lebih mendahulukan 

riwayat yang kuat pada 

peristiwa turunnya ayat.  

Metode kritik historis 

dan metode kritik sastra. 

Metode kritik sastra 

banyak digunakan oleh 

sarjana Barat untuk 

mengkaji surat walaupun 

sarjana muslim 

menganggap sangat 

lemah 

3. Riwayat shah îh  diutamakan 

untuk menetapkan 

klasifikasi surat.  

Gaya bahasa dan 

peristiwa sejarah dalam 

ayat-ayat al-Qur’an 

menjadi rujukan  

4. Menempatkan surat al-‘Alaq 

sebagai wahyu yang 

pertama diturunkan  

berdasar h adîts riwayat 

Menempatkan surat al-

‘Alaq sebagai wahyu 

sebagai wahyu pertama 

kecuali ayat 9-11 yang 

                                                           
41 Montgomery Watt, Pengantar Studi al-Qur’an, 

terj.Taufik Adnan, 187. 
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Bukhari dari h adîts Aisyah. turun belakangan. 

5. Surat al-Baqarah ayat 281 

adalah wahyu yang terakhir 

diturunkan karena ayat ini 

diturunkan sebelum 9 

malam beliau wafat. 

Surat al-Mâ’idah adalah 

wahyu terakhir 

diturunkan dengan 

merujuk pada ayat 3 

ketika Rasulullah 

melakukan haji wada’. 

6. Dijelaskan surat-surat yang 

diperselisihkan pada 2 

periode (sebanyak 32 surat) 

dengan disertai riwayat 

h adîts sebagai h ujjah. 

Tidak ada surat/ayat 

yang diperselisihkan 

7. Perkecualian ayat-ayat 

Mâkkî dan Mâdanî tersebar 

dalam 50 surat. Melakukan 

perbandingan terhadap 

pendapat ulama dengan 

mempertimbangkan h adîts 

yang shah îh   dan sesuai 

asbâbun nuzûl. 

Terdapat ayat-ayat yang 

dikecualikan pada 3 

periode Makkah melalui 

pendekatan gaya bahasa. 

Ada beberapa ayat yang 

tidak ditegaskan masuk 

dalam periode Makkah 

atau bukan. 

8. Ada beberapa ayat yang 

dikecualikan di periode 

madaniyah. 

Tidak ada ayat yang 

dikecualikan pada surat 

pada periode Madinah, 

karena surat yang 

diturunkan di Madinah 

dianggap utuh. 

9. Menempatkan surat ar-

Rah mân pada periode 

makkiyah dengan merujuk 

pada riwayat yang rajih. 

Menempatkan pada 

periode Makkah awal, 

dengan merujuk pada 

gaya bahasa yang puitis 

dan ayatnya yang 

pendek. 

 



126 
 

H. Kesimpulan 

Jala ludd  n as-Su u t î membagi surat makkiyah 

dan madaniyah didasari pada 3 indikator: Pertama 

indikator tempat yang menyatakan bahwa 

makkiyah adalah wahyu yang turun di Makkah dan 

sekitarnya, sedangkan madaniyah adalah wahyu 

yang turun di Madinah dan sekitarnya. Kedua, 

definisi yang lebih memfokuskan pada  waktu. 

Menurut definisi ini, makkiyah adalah wahyu yang 

turun sebelum Rasul hijrah, sedangkan madaniyah 

adalah wahyu yang turun setelah Rasul hijrah. 

Ketiga, definisi yang menitikberatkan pada sasaran 

wacana al-Qur’an. menurut definisi ini, makkiyah 

adalah wahyu yang ditujukan kepada penduduk 

Makkah, sedangkan madaniyah adalah wahyu yang 

ditujukan kepada penduduk Madinah. Selain 3 

indikator tersebut, as-Su u t î mengkla-sifikasikan 

makkiyah dan madaniyah dengan menggunakan 

metode tarjîh.  s-Su u t î merujuk pada asbâbun 

nuzûl atau peristiwa turunnya ayat yang terdapat 

pada ayat-ayat dan menetapkan sesuai riwayat 

yang rajih. Sedangkan Theodor Noeldeke 

mengklasifikasikan makkiyah dan madaniyah 

dengan berpedoman pada historis atau sejarah 

diturunkannya sebuah ayat atau surat. Sebagian 

sejarah atau peristiwa yang terjadi baik Makkah 

dan Madinah  terdapat dalam al-Qur’an. Metode 

lain yang digunakan adalah metode analogis sastra 

atau gaya bahasa dengan mengkaji surat 

berdasarkan karakteristik atau ciri surat makkiyah 
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dan madaniyah. Noeldeke tetap menggunakan dua 

terma tahapan. Dua tahapan itu dibagi menjadi 4 

periode pewahyuan yaitu periode Makkah awal, 

periode Makkah tengah, periode Makkah akhir, 

periode Madinah. Contohnya penempatan surat ar-

Rah mân, as-Su u t î menggolongkan sebagai surat 

makkiyah sedangkan Noeldeke menggolongkannya 

sebagai surat Makkah awal. Contoh lain yaitu 

penempatan surat Ikhlâsh.  s-Su u t î menempatkan 

surat ini ke dalam madaniyah sedangkan Noeldeke 

menggolongkan sebagai Makkah awal. 
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